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Indri Wahyuningsih, (2021): Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
pada Tema Panas dan Perpindahannya Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 
brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas dan 
perpindahannya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya tahun ajaran 
2020/2021. Jenis penelitian ini adalah quasi experimen dengan desain penelitian 
nonequivalent control group desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya tahun ajaran 2020/2021. 
Jumlah peserta didik dalam populasi ini adalah 137 yang tersebar dalam 5 kelas. 
Peneliti menggunakan teknik purposive sample dalam memilih sampel penelitian 
dan terpilih kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VE sebagai kelas 
kontrol. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, 
observasi dan tes. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 86,2644 lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas kontrol yang hanya mencapai 72,4354. 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan uji-t 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diperoleh nilai thitung = 3,280 dan nilai ttabel =1,675 untuk taraf 
signifikan 5%, dengan demikian nilai thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 
ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V yang menggunakan metode 
pembelajaran brainstorming dengan yang menggunakan metode konvensional 
pada tema panas dan perpidahannya di Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
tahun ajaran 2020/2021. 
 













Indri Wahyuningsih, (2021): The Effect of Brainstorming Learning Method 
toward Student Critical Thinking Ability on 
Heat and Its Transfer Theme at the Fifth 
Grade of State Elementary School 017 Pandau 
Jaya 
This research aimed at knowing the effect of Brainstorming learning method 
toward student critical thinking ability on Heat and Its Transfer theme at the fifth 
grade of State Elementary School 017 Pandau Jaya in the Academic Year of 
2020/2021.  It was a quasi-experimental research with nonequivalent control 
group design.  All the fifth-grade students ofState Elementary School 017 Pandau 
Jaya in the Academic Year of 2020/2021 were the population of this research.  
They were 137 students of 5 classes.  Purposive sampling technique was used in 
this research, and the selected samples were the fifth-grade students of class A as 
the experimental group and the students of class E as the control group.  
Documentation, observation, and test were used to collect data.  Based on the 
research findings, it could be concluded that the mean of student critical thinking 
ability of experimental group 86.2644 was higher than the control group 72.4354.  
Based on the data analysis by using t-test, student critical thinking ability of 
experimental and control groups showed that the score of tobserved was 3.280 and 
ttable was 1.675 at 5% significant level.  Therefore, tobserved was higher than ttable, 
and Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there was a significant 
difference on critical thinking ability between students taught by using 
Brainstorming learning method and those who were taught by using conventional 
methodon Heat and Its Transfer theme at the fifth grade of State Elementary 
School 017 Pandau Jaya in the Academic Year of 2020/2021. 
 













(: أثر طريقة تعليم العصف الذهني في قدرة التالميذ ٠٢٠٢إندريوهيونينجسيه، )
على التفكير النقدي على مادة الحرارة وإزاحتها 
الحكومية في الفصل الخامس بالمدرسة االبتدائية 
 فانداوجايا ٢٢٠
أثر طريقة تعليم العصف الذهين يف قدرة التالميذ على هذا البحث يهدف إىل معرفة 
التفكًن النقدي على مادة احلرارة وإزاحتها يف الفصل اخلامس بادلدرسة االبتدائية 
. وهذا البحث هو حبث شبه ٠٧٠٧/٠٧٠١فانداوجايا لعام دراسي  ٧١٠احلكومية 
اجملموعة الضابطة غًن ادلتناسبة. ورلتمعه مجيع تالميذ الفصل اخلامس  جتربة بتصميم
. وعددهم ٠٧٠٧/٠٧٠١فانداوجايا لعام دراسي  ٧١٠بادلدرسة االبتدائية احلكومية 
تلميذا وهم يتكونون من مخسة فصول. وألخذ العينات استخدمت الباحثة تقنية  ١٣٠
ال جتريبيا والفصل اخلامس "ه" فصال أخذ العينة اذلادفة فيكون الفصل اخلامس "أ" فص
ضبطيا. والبيانات مت احلصول عليها من خالل التوثيق وادلالحظة واالختبار. وبناء على 
وهو أعلى  ٤،٦٠،٨٨نتيجة البحث استنتج بأن معدل قدرة تالميذ الفصل التجرييب 
بار اخت. وبناء على حتليل البيانات الذي مت باستخدام ٠٠٦٨٣٢٨من الفصل الضبطي 
ونتيجة  ٣٦٠٤٧لقدرة تالميذ الفصلٌن على التفكًن النقدي = tيت عرف بأن حساب 
٦ فالفرضية t<جدول t٪٦ فمن ذلك حساب ٢دلستوى داللة  ١٦،٠٢=  tجدول 
تفكًن البديلة مقبولة والفرضية ادلبدئية مردودة٦ وذلك مبعىن أن هناك فرق القدرة على ال
طريقة تعليم العصف الذهين والذين بذين يتعلمون النقدي بٌن تالميذ الفصل اخلامس ال
يتعلمون بطريقة التعليم التقليدية على مادة احلرارة وإزاحتها يف الفصل اخلامس بادلدرسة 
 فانداوجايا. ٧١٠االبتدائية احلكومية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadirnya revolusi industri 4.0 membuat dunia kini mengalami 
perubahan yang sangat cepat dan kompetitif dalam berbagai bidang 
kehidupan salah satunya dalam dunia pendidikan. Di era RI 4.0 kompetensi 
dan kemampuan yang kompleks harus dimiliki agar dapat bersaing dengan 
yang lainnya. Oleh karena itu pada abad 21 ini keterampilan atau kemampuan 
berpikir kritis menjadi kebutuhan bagi setiap orang begitu juga halnya dalam 
dunia pendidikan. Keterampilan berpikir kritis merupakan kebutuhan bagi 
siswa, sehingga pendidik harus bisa melatih dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa.
1
  
Namun yang terjadi dilapangan salah satu permasalahan yang dihadapi 
dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses 
pembelajaran yang di terapkan di sekolah. Proses pembelajaran saat ini masih 
kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di kelas lebih sering diarahkan 
pada kemampuan untuk menghafal informasi, mengingat dan menimbun 
berbagai informasi tanpa dibimbing untuk memahami informasi yang 
diperoleh agar dapat dihubungkan dengan situasi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran, (Jakarta: 





Menurut Marjono hal yang harus diutamakan untuk anak jenjang 
sekolah dasar adalah bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu dan daya 
berpikir kritis mereka terhadap suatu masalah.
2
 Berpikir kritis mampu 
menyiapkan siswa untuk berpikir pada berbagai disiplin ilmu, serta dapat 
dipakai untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan pengembangan potensi 
siswa, karena dapat menyiapkan siswa untuk menjalani karir dan kehidupan 
nyata. Salah satu pembelajaran yang memiliki efek langsung pada proses 
peningkatan thingking skill siswa adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.  
Mariana dan Praginda menjelaskan bahwa pembelajaran IPA memiliki 
karakteristik yang dapat menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains 
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi: (1) 
menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan teknologi, 
(2) mengembangkan keterampilan proses untuk penyelidikan alam sekitar, 
berpikir kritis dalam memecahkan masalah dan membuat keputusan, (3) ikut 
serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam, (4) 
mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat, (5) 
menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan.
3
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Lebih lanjut menurut Jacobson dan Bergam, IPA juga memiliki 
beberapa karakteristik sebagai berikut: (1) IPA merupakan kumpulan konsep, 
prinsip, hukum dan teori, (2) proses ilmiah dapat berupa fisik dan mental, 
serta mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannya, (3) sikap 
keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap rahasia 
alam, (4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya sebagian 
atau beberapa saja, (5) kebenaran IPA bersifat subjektif dan bukan kebenaran 
yang bersifat objektif.
4
 Oleh karena itu pembelajaran IPA di sekolah dasar 
dapat dilakukan dengan penyelidikan atau eksperimen sederhana dan bukan 
hanya hafalan tehadap kumpulan konsep IPA saja. Melalui pengamatan, 
diskusi, dan penyelidikan atau eksperimen sederhana secara langsung dapat 
menambah pengalaman siswa. Sehingga siswa dapat melatih dan 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya melalui proses perumusan 
masalah, pengamatan, penarikan kesimpulan. 
Kemampuan berpikir kritis (kecerdasan) merupakan aktivitas mental 
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Menurut Pieget, 
meningkatnya kemampuan berpikir beriringan dengan semakin berfungsinya 
saraf-saraf otak.
5
 Selanjutnya ia mengatakan bahwa perkembangan kognitif 
merupakan pertumbuhan berpikir logis dari masa bayi hingga dewasa. 
Perkembangan ini melalui empat periode yaitu:  (1) tahap sensori-motor (0-
1,5 tahun), (2) tahap pre-operational (1,5-6 tahun), (3) tahap concrete-
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operasional (6-12 tahun), dan (4) tahap formal operational (12 tahun ke 
atas).
6
 Pengetahuan tentang perkembangan manusia sangat penting diketahui 
dan dipahami sebagai pedoman dalam memahami kebutuhan dan karakter 
seseorang, tak terkecuali anak usia dasar. Anak usia dasar adalah anak yang 
berada dalam rentang usia 7-12 tahun ke atas atau dalam sistem pendidikan 
dapat disebut anak yang berada pada usia sekolah dasar. Memahami 
perkembangan anak usia dasar menjadi suatu keharusan bagi orangtua, guru 
dan orang yang lebih dewasa.
7
 Salah satu aspek yang sangat penting untuk 
diketahui dan dipahami dari perkembangan anak usia dasar adalah aspek 
kognitif. Perkembangan kognitif merupakan suatu perkembangan yang sangat 
komprehensif yaitu berkaitan dengan kemampuan berpikir seperti 
kemampuan bernalar, mengingat, menghafal, memecahkan masalah-masalah 
nyata, menyampaikan ide-ide. Oleh karena itu semakin tinggi kemampuan 
berpikir kritis siswa maka pemahaman konseptual siswa juga meningkat. 
Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 
reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 
dipercayai atau dilakukan.
8
 Selanjutnya Angelo menyatakan bahwa berpikir 
kritis adalah mengaplikasikan rasional kegiatan berpikir tingkat tinggi yang 
meliputi kegiatan menganalisis, menyintesis, mengenal permasalahan dan 
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pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi.
9
 Kemampuan berpikir 
kritis meliputi level kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 
(menciptakan) pada tingkatan kognitif berdasarkan rumusan Anderson 
(Revisi Teori Bloom). Kemampuan berpikir kritis ini sesuai dengan istilah 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking 
Skills).
10
 Kemampuan berpikir kritis menggunakan dasar berpikir 
menganalisis argumen dan memunculkan wawasan terhadap tiap-tiap 
interpretasi untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis, 
kemampuan memahami asumsi, memformulasi masalah, melakukan dedukasi 
dan induksi serta mengambil keputusan yang tepat.
11
  
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar yang 
penting bagi siswa dalam pengembangan  keterampilan lainnya. Kemampuan 
ini bisa dilatih dan dikembangkan dengan cara guru menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan siswa untuk mulai berpikir 
kritis. Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan baik jika dalam proses 
belajar mengajar siswa terlihat aktif, antusias dan ikut serta dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pengalaman belajarnya. Untuk 
memperoleh kualitas proses pembelajaran yang baik, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara memperbaiki pola pembelajaran dan 
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menggunakan metode yang nantinya membuat anak ikut berperan aktif dalam 
proses pembelajaran.  
Menentukan metode pembelajaran dinilai sangat efektif  dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa dan menghasilkan proses pembelajaran 
yang bermakna sesuai dengan berbagai literatur yang ditemukan yang 
berkaitan erat dengan penelitian ini. Maka salah satu usaha yang dapat 
dilakukan peneliti yakni melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran brainstorming dalam kegiatan diskusi kelompok kecil. 
Dengan menggunakan metode brainstorming, maka siswa akan dilibatkan 
secara langsung dan mengalami sendiri proses belajar dan anak dapat 
mencurahkan gagasan-gagasan yang mereka miliki tanpa ada tekanan, 
sehingga diharapkan anak akan lebih mudah memahami materi yang sedang 
mereka pelajari.  
Menurut Roestiyah N.K brainstorming adalah suatu cara mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan melontarkan suatu masalah ke 
kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau 
komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah 
baru atau dapat diartikan pula sebagai salah satu cara untuk mendapatkan 
banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang sangat singkat. 
Tujuan penggunaan cara ini ialah untuk menguras habis apa yang dipikirkan 







 Maka dari itu dengan menerapkan metode tersebut siswa dilatih 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan wali kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya ibu Oknita Sari, S,Pd., menuturkan 
bahwa siswa kurang berpatisipasi aktif dalam proses pembelajaran hal ini 
terlihat pada saat diskusi atau tanya jawab siswa dapat menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru namun tanpa disertai alasan dari jawaban tersebut. 
Sehingga kemampuan berpikir kritis siswa juga cenderung lemah. Adapun 
usaha yang pernah dilakukan guru yaitu dengan memberikan soal-soal latihan 
tambahan kepada siswa untuk membantu meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa, melaksanakan pembelajaran dengan diskusi kelompok dan guru 
juga sudah menerapkan beberapa metode pembelajaran. Meskipun guru sudah 
berusaha untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa, namun kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. 
Adapun gejala yang ditemukan peneliti saat studi pendahuluan di Sekolah 
Dasar Negeri 017 Pandau Jaya sebagai berikut:  
1. Dari 27 orang siswa hanya 12 orang siswa atau 44,4% yang dapat 
menganalisis serta memberikan penjelasan secara benar dan tepat. 
2. Dari 27 orang siswa hanya 10 orang siswa atau 37,0% yang dapat 
menyintesis dengan baik dan benar.  
3. Dari 27 orang siswa hanya 12 orang siswa atau 44,4% yang dapat 
mengenal dan memecahkan masalah dengan tepat dan benar.  
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4. Dari 27 orang siswa hanya 7 orang siswa atau 25,9% yang dapat dengan 
mengevaluasi dan memberikan alternatif jawaban dengan baik dan benar.  
5. Dari 27 orang siswa hanya 9 orang siswa atau 33,3% yang dapat 
menyimpulkan dengan baik dan benar.  
Dari gejala-gejala yang dikemukakan di atas, terlihat bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah, oleh karena itu diperlukan 
metode atau cara untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Salah 
satu metode pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis adalah metode brainstorming. Adapun kelebihan metode 
pembelajaran brainstorming menurut Roestiyah N.K yaitu: anak-anak aktif 
berpikir untuk menyatakan pendapat, melatih siswa berpikir dengan cepat dan 
tersusun logis, merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang 
berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru, dan siswa yang 
kurang aktif mendapat bantuan dari temannya yang pandai atau dari guru.
13
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melakukan 
penelitian eksperimen sebagai upaya untuk melakukan perbaikan 
pembelajaran yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran 
Brainstorming terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Tema 
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B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis perlu membuat penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Metode Brainstorming 
Metode brainstorming salah satu usaha yang ditempuh guru untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode brainstorming 
(curah pendapat) adalah suatu teknik atau cara mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan melontarkan suatu masalah, 
kemudian siswa menjawab, menyatakan pendapat atau komentar sehingga 
mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru atau dapat 
diartikan pula sebagai satu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 
sekelompok manusia dalam waktu yang sangat singkat.
14
 
2. Berpikir Kritis 
Angelo menyatakan bahwa berpikir kritis adalah mengaplikasikan 
rasional kegiatan berpikir tingkat tinggi yang meliputi kegiatan 
menganalisis, menyintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 
menyimpulkan dan mengevaluasi. Berpikir kritis adalah merupakan proses 
intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan 
sintesis atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, 
pengalaman, refleksi, pemikiran, dan komunikasi sebagai dasar untuk 
meyakini dan melakukan suatu tindakan.
15
 Selanjutnya berpikir kritis 
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dapat diartikan sebagai sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur 
serta secara sitematis guna memahami informasi secara mendalam, 
sehingga kemudian membentuk sebuah keyakinan tentang suatu kebenaran 
dari informasi yang didapatkan atau pendapat-pendapat yang di 
sampaikan. Melalui berpikir kritis siswa dapat mengeluarkan ide-ide 
kreatifnya.  
 
C. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas di identifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan berpikir kritis siswa cenderung lemah dan belum 
mencapai kemampuan yang maksimal. 
b. Metode brainstorming mampu memberikan pengaruh yang efektif 
terhadap kemampuan berpikir kritis. 
c. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  
Banyaknya siswa yang tidak fokus saat proses pembelajaran 
berlangsung, seperti masih ada siswa yang bercerita dengan temannya 
karena metode yang diterapkan oleh guru kurang efektif pelaksaannya 
sehingga siswa kurang antusias dan kurang semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran, terutama jika proses pembelajaran hanya 






2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar masalah tidak 
terlalu luas serta penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi 
pada masalah pengaruh metode brainstorming terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan metode konvensional pada 
kelas kontrol. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan metode pembelajaran 
brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas 
dan perpindahnnya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dari penggunaan metode pembelajaran brainstorming terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas dan perpindahannya di 








2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian yang berbasis metode 
brainstorming adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Secara Teoris 
Dapat memperkaya khasanah dan pemahaman kajian studi Pendidikan 
Madrasah „Ibtidaiyah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, khususnya untuk memberikan informasi mengenai pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode brainstorming. 
b. Manfaat Secara Praktis 
1) Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan penyelesaian studi S1 
pada prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau dan untuk menambah pengetahuan serta 
memperluas wawasan.  
2) Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam 
rangka memperbaiki proses pembelajaran IPA serta dapat 
meningkatkan mutu sekolah yang dilihat dari meningkatnya 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
3) Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode 
yang efektif guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran selanjutnya, serta dapat melakukan inovasi dalam 






4) Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
sehingga menjadi lebih kritis dan memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan dalam tujuan pembelajaran. 
5) Bagi peneliti lain, sebagai sumber wawasan dan pemahaman 
mengenai metode pembelajaran sehingga mendorong untuk terus 






A. Kerangka Teoritis  
1. Metode Pembelajaran Brainstorming 
a. Pengertian Metode Pembelajaran Brainstorming 
Ahmad Sabri menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah 
cara-cara atau teknik penyajian bahan pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik 
secara individual ataupun secara kelompok.
16
 Metode pembelajaran 
didefenisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam menjalankan 
fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
17
 Selanjutnya Wina Sanjaya menyatakan bahwa 
metode pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 




Menurut Ridwan Abdullah Sani brainstorming (metode curah 
pendapat) adalah metode pengumpulan sejumlah besar gagasan dari 
sekelompok orang dalam waktu singkat. Metode ini sering 
digunakan dalam pemecahan/penyelesaian masalah yang kreatif. 
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Kegiatan curah pendapat sangat berguna untuk membangkitkan 
semangat belajar dan suasana yang menyenangkan ke dalam 
kegiatan kelompok, serta mengembangkan ide kreatif masing-
masing peserta didik.  Metode ini digunakan untuk menghasilkan 
sebanyak mungkin gagasan mengenai topik tertentu.
19
 
Brainstorming dirancang agar diskusi menjadi menyenangkan 
dan santai, tetapi harus menaati aturan yang ditetapkan agar berhasil. 
Peraturan dalam melaksanakan brainstorming adalah sebagai 
berikut: tidak ada kritik terhadap ide yang disampaikan, setiap siswa 
bebas dan santai dalam menyumbangkan ide maupun membangun 
ide-ide lain, fokus pada kuantitas ide tanpa memperhatikan kualitas 
ide yang disampaikan siswa, semua ide harus dicatat meskipun sama 
atau bukan ide yang baik, dan inkubasi sebelum mengevaluasi ide.
20
 
Menurut Roestiyah N.K brainstorming adalah suatu cara 
mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan 
melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa 
menjawab atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga 
mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru atau 
dapat diartikan pula sebagai salah satu cara untuk mendapatkan 
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Dengan demikian metode brainstorming adalah suatu cara 
mengajar yang digunakan dalam diskusi kelompok untuk 
menghasilkan gagasan, pikiran atau ide yang baru dengan 
melontarkan suatu masalah ke siswa, kemudian siswa menyatakan 
pendapatnya masing-masing sehingga berkembang menjadi masalah 
untuk dibahas secara bersama. 
b. Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembelajaran 
Brainstorming 
Tahapan umum dalam penerapan metode pembelajaran 




1) Guru menjelaskan aturan pelaksanaan brainstorming dan 
menetukan topik atau permasalahan yang dikaji. 
2) Guru memilih salah seorang peserta didik untuk menjadi notulen 
yang akan menulis semua ide atau pendapat yang diajukan 
peserta didik 
3) Semua peserta didik didorong untuk mengemukakan ide atau 
pendapat tanpa ada kritik.  
4) Guru memberikan waktu istirahat dan meminta pada notulen 
untuk menampilkan catatan yang telah dibuat. 
5) Guru memandu kelas untuk menganalisis dan mengevaluasi ide 
yang telah dikumpulkan untuk memilih ide yang relevan dan 
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membuang ide yang tidak relevan. Ide yang sama dan relevan 
dibuat menjadi satu ide. 
c. Keunggulan dan Kelemahan Metode Pembelajaran 
Brainstorming  
Adapun keunggulan dan kelemahan dari metode brainstorming 
menurut Rostiyah N.K sebagai berikut: 
1) Keunggulan Metode Pembelajaran Brainstorming  
a) Anak-anak aktif berpikir untuk menyatakan pendapat. 
b) Melatih siswa berpikir dengan cepat dan tersusun logis. 
c) Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang 
berhubungan dengan masalah yang diberikan oleh guru. 
d) Meningkatkan prestasi siswa dalam menerima pelajaran. 
e) Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari temannya 
yang pandai atau dari guru. 
f) Terjadi persaingan yang sehat. 
g) Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan. 
2) Kelemahan Metode Pembelajaran Brainstorming 
a) Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh anak 
yang pandai saja. 
b) Guru hanya menampung pendapat tidak pernah 
merumuskan kesimpulan. 





d) Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharapkan.23 
Maka dapat dikatakan bahwa metode brainstorming 
sebagai salah satu usaha yang dapat ditempuh guru untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada kajian 
penelitian ini. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir pada umumnya didefenisikan sebagai proses mental 
yang dapat menghasilkan pengetahuan. Berpikir merupakan 
pemberian penghargaan dari Yang Maha Kuasa yang menjadi 
kemampuan khas milik manusia dan sebagai pembeda dengan 
makhluk lainnya. Dengan kemampuan berpikir inilah manusia 
memperoleh kedudukan mulia di sisi Allah SWT. Bepikir adalah salah 
satu keaktifan pribadi manusia sejak manusia dapat mempersepsi hal-




Menurut Drever berpikir adalah melatih ide-ide dengan cara 
yang tepat dan seksama yang dimulai dengan adanya masalah. Lebih 
lanjut Solso menjelaskan bahwa berpikir adalah sebuah proses di 
mana representasi mental baru dibentuk melalui transformasi 
informasi dengan interaksi yang komplek, atribut-atribut mental 
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seperti penilaian, abstraksi, logika, imajinasi, dan pemecahan 
masalah.
25
 Berpikir secara umum didefenisikan sebagai suatu proses 
kognitif, suatu aktivasi mental untuk memperoleh pengetahuan. 
Nickerson mengemukakan bahwa proses berpikir dapat 
dikelompokkan dalam berpikir dasar dan berpikir kompleks.
26
 
Berpikir dasar merupakan gambaran dari proses berpikir rasional yang 
mengandung sejumlah langkah dari yang sederhana menuju yang 
kompleks. Aktivitas rasional meliputi menghafal, membayangkan, 
mengelompokkan, menggeneralisasikan, membandingkan, mengevaluasi, 
menganalisis, mensintesis, mendeduksi dan menyimpulkan. Berpikir 
kompleks dikenal sebagai proses berpikir tingkat tinggi. Proses 
berpikir ini dikategorikan dalam empat kelompok yang meliputi 
pemecahan masalah (problem solving), pengambilan keputusan 
(decision making), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir 
kreatif (creative thinking) dan lain-lain.
27
  
Mayer manyatakan bahwa kemampuan berpikir merupakan 
suatu kemampuan dalam memproses operasi mental yang meliputi 
pengetahuan, persepsi dan penciptaan. Lebih lanjut Suriyani 
menyatakan bahwa suatu kemampuan berpikir merupakan sebuah 
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kemampuan dalam menggunakan pikiran untuk mencari makna dan 
pemahaman tentang sesuatu, mengeksplorasi ide, mengambil 
keputusan, memikirkan pemecahan dengan pertimbangan terbaik dan 
merevisi permasalahan yang ada pada proses berpikir sebelumnya. 
Sharifah Maimunah menambahkan bahwa kemampuan berpikir 
merupakan disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan di praktikkan 
dalam bentuk norma atau pengalaman.
28
 
Sutisyana menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat dikembangkan melalui proses mengamati, membandingkan, 
mengelompokkan, menghipotesis, mengumpulkan data, menafsirkan, 
menyimpulkan, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan.
29
 
Maka dari itu untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat dilakukan dengan memberikan suatu latihan-latihan yang 
mengacu pada pola pikir siswa. Sehingga dengan adanya latihan-
latihan yang diberikan secara berkelanjutan serta terencana maka pada 
akhirnya siswa akan terlatih untuk dapat menumbuhkan cara berpikir 
yang lebih kritis. Pada prinsipnya orang yang berpikir kritis adalah 
orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu. 
Seseorang tersebut akan mencermati, menganalisis dan mengevaluasi 
informasi sebelum menentukan apakah menerima atau menolak 
informasi tersebut.  
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Menurut Angelo berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, 
kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis,  
menyintesis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, 
menyimpulkan dan mengevaluasi.
30
  Berpikir kritis sangat diperlukan 
oleh setiap orang untuk menyikapi permasalahan dalam realita 
kehidupan yang tidak bisa dihindari. Dengan berpikir kritis, seseorang 
dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki 
pikirannya, sehingga ia dapat mengambil keputusan untuk bertindak 
lebih tepat. Menurut Spliter orang yang berpikir kritis adalah individu 
yang berpikir, bertindak secara normative dan siap bernalar tentang 
kualitas dari apa yang mereka lihat, dengar atau yang mereka pikirkan. 
Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 
mendalam.
31
 Proses berpikir kritis mengharuskan keterbukaan pikiran, 
kerendahan hati, dan kesabaran. Sehingga dapat mencapai pemahaman 
yang mendalam.  
Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang 
memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi 
keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Lau menjelaskan beberapa 
karakteristik siswa yang mampu berpikir kritis sebagai berikut: (1) 
mampu memahami hubungan logis antara ide-ide, (2) mampu 
merumuskan ide secara ringkas dan tepat, (3) mampu 
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mengidentifikasi, membangun, dan mengevaluasi argument, (4) 
mampu mengevaluasi keputusan, (5) mampu mengevaluasi bukti dan 
mampu hipotesis, (6) mampu mendeteksi inkonsistensi dan kesalahan 
umum dalam penalaran, (7) mampu menganalisis masalah secara 
sistematis, (8) mampu mengidentifikasi relevan dan pentingnya ide, 
(9) mampu menilai keyakinan dan nilai-nilai yang dipegang 




Menurut Richard Paul berpikir kritis adalah metode berpikir 
mengenai hal, substansi atau masalah apa saja dimana si pemikir 
meningkatkan kualitas pemikirannya dengan menangani secara 
terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikirannya dan 
menerapkan standar-standar intelektualnya.
33
 Selanjutnya Costa 
mengemukan beberapa ciri seseorang berpikir kritis sebagai berikut: 
mampu mendeteksi perbedaan informasi, mengumpulkan data untuk 
pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi atribut-atribut benda 
(seperti sifat, wujud dan sebagainya). Lebih lanjut Ennis menjelaskan 
bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif 
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Norris mendefenisikan berpikir kritis sebagai pengambilan 
keputusan secara rasional apa yang diyakini dan dikerjakan. 
Selanjutnya Watson dan Glaser menyatakan bahwa berpikir kritis 
adalah: 
1) Sikap penyelidikan yang melibatkan kemampuan untuk mengenali 
keberadaan dan penerimaan kebutuhan umum untuk bukti dalam 
apa yang ditegaskan untuk menjadi kenyataan. 
2) Pengetahuan tentang alam dari kesimpulan yang valid, abstraksi 
dan generalisasi di mana bobot akurasi berbagai jenis bukti 
ditentukan secara logis. 




Menurut Ennis, seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki 
kecenderungan-kecenderungan sebagai berikut: (1) mencari 
pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan, (2) mencari alasan, (3) 
berusaha mengetahui informasi dengan baik, (4) memakai sumber 
yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, (5) memperhatikan 
situasi dan kondisi secara keseluruhan, (6) berusaha tetap relevan 
dengan ide utama, (7) mengingat kepentingan yang asli dan mendasar, 
(8) mencari alternatif, (9) bersikap dan berpikir terbuka, (10) 
mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 
sesuatu, (11) mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila 
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memungkinkan, (12) bersikap secara sistematis dan teratur dengan 
bagian-bagian dari keseluruhan masalah, dan (13) peka terhadap 
tingkat keilmuan dan keahlian orang lain.
36
 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Schafresman bahwa berpikir kritis 
mencakup seluruh proses mendapatkan, membandingkan, 
menganalisis, mengevaluasi, internalisasi dan bertindak melampaui 
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai.
37
 Menurut Lai berpiki kritis meliputi 
komponen keterampilan-keterampilan menganalisis argumen, 
membuat kesimpulan menggunakan penalaran yang bersifat induktif 
atau deduktif, penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan atau 
memecahkan masalah.
38
 Selanjutnya Lilis Lismaya mengemukakan 
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses intelektual dengan 
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan sintesis atau 
mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, 
refleksi, pemikiran, dan komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan 
melakukan suatu tindakan. 
 Berpikir kritis sebagai cognitive skill, yang didalamnya terdapat 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Interprestasi adalah kemampuan untuk memahami dan menjelaskan 
pengertian situasi, pengalaman, kejadian, data, keputusan, 
konvensi, kepercayaan, atauran, prosedur dan kriteria. 
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2) Analisis adalah mengidentifikasi hubungan dari beberapa 
pernyataan pertanyaan, konsep, deskripsi, dan berbagai model yang 
dipergunakan untuk mereflesikan pemikiran, pandangan, 
kepercayaan, keputusan, alasan, informasi dan opini 
3) Evaluasi adalah kemampuan untuk menguji kebenaran pernyataan 
yang digunakan untuk menyampaikan pemikiran, persepsi, 
pandangan, keputusan, alasan, serta opini. 
4) Inferensi adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan memilih 
elemen yang dibutuhkan untuk menyusun simpulan yang memiliki 
alasan, untuk menduka dan menegakkan diagnosis, untuk 
mempertimbangkan informasi apa sajakah yang dibutuhkan dan 
untuk memutuskan konsekuensi yang harus diambil dari data, 
informasi, pernyataan, kejadian, prinsip, opini, konsep dan 
sebagainya.  
5) Kemampuan menjelaskan adalah kemampuan menyatakan hasil 
pemikiran. Termasuk dalam keterampilan ini adalah kemampuan 
menyampaikan hasil, menjelaskan prosedur, dan mempresentasikan 
argument. 
6) Self regulation adalah kemampuan seseorang untuk mengatur 
sendiri dalam berpikir. Seseorang akan selalu memeriksa ulang 
hasil berpikirnya untuk kemudian diperbaiki sehingga 
menghasilkan keputusan yang lebih baik.
39
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Menurut Setiana terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat berpikir kritis seseorang diantaranya: (1) kondisi fisik, (2) 
keyakinan diri/motivasi, (3) kecemasan, (4) kebiasaan dan rutinitas, 
(5) perkembangan intelektual,(6) konsistensi, (7) perasaan dan (8) 
pengalaman.
40
 Maka dari itu kemampuan berpikir kritis ini dapat 
dipelajari dan dikembangkan, sebab kemampuan ini tidak akan 
berkembang dengan baik dan sendirinya tanpa ada usaha sadar untuk 
mengembangkannya selama pembelajaran. Pemikir kritis yang ideal 
mempunyai kebiasaan ingin tahu, informasi yang lengkap, nalar yang 
dapat diandalkan, fleksibel (tidak kaku), berpikiran terbuka tanpa 
prasangka dalam mengevaluasi, jujur dalam menyikapi personal 
biases, hati-hati dalam membuat judgments, bersedia 
mempertimbangkan kembali, berpikiran jernih mengenai isu-isu yang 
dihadapi, teratur dan runtut dalam memecahkan masalah yang rumit, 
rajin mencari informasi yang relevan, cermat dan layak dalam 
memilih kriteria, fokus dalam mencari dan mendalami masalah dan 
pantang mundur dalam mencari hasil optimal.
41
                                                                                                                                                                                                                                                 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat dikatakan 
bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses aktif dan cara berpikir 
secara teratur serta secara sitematis guna memahami informasi secara 
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mendalam, sehingga kemudian membentuk sebuah keyakinan tentang 
suatu kebenaran dari informasi yang didapatkan atau pendapat-
pendapat yang di sampaikan.  Kemampuan berpikir kritis merupakan 
suatu kemampuan dalam mengolah pikiran melalui kegiatan 
menganalisis, menyintesis, mengenal permasalahan dan 
pemecahannya, menyimpulkan dan mengeavaluasi sehingga dapat 
mengambil keputusan yang sesuai dengan pokok permasalahan. 
Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa maka pemahaman 
konseptual siswa juga akan meningkat. Alatas membuktikan dalam 
hasil penelitiannya bahwa terdapat hubungan positif antara 
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual. Kemampuan 




b. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut Arief dalam buku Ahmad Susanto indikator 
kemampuan berpikir kritis siswa yakni sebagai berikut:
43
 
1) Keterampilan menganalisis yaitu suatu keterampilan menguraikan 
sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 
pengorganisasian struktur tersebut.  
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2) Keterampilan menyintesis yaitu keterampilan yang berlawanan 
dengan keterampilan menganalisis yakni keterampilan yang 
menggabungkan bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau 
susunan baru, sehingga dapat menciptakan ide-ide baru yang tidak 
dinyatakan secara eksplisit di dalam bacaannya. 
3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah merupakan 
keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian baru. 
Keterampilan ini bertujuan agar pembaca mampu memahami dan 
menerapkan konsep-konsep ke dalam permasalahan atau ruang 
lingkup baru. 
4) Keterampilan menyimpulkan yaitu kegiatan akal pikiran manusia 
berdasarkan pengertian atau pengetahuan yang dimilikinya, dapat 
beranjak mencapai pengertian atau pengetahuan baru yang lain. 
Sehingga pembaca mampu menguraikan dan memahami berbagai 
aspek secara bertahap agar sampai kepada suatu formula baru yaitu 
sebuah simpulan. 
5) Keterampilan mengevaluasi atau menilai, yakni keterampilan ini 
menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan nilai sesuatu 
dengan berbagai kriteria yang ada. 
Selanjutnya Ennis juga menjelaskan 12 indikator keterampilan 
berpkir kritis yang dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan 





1) Memberikan penjelasan sederhana yang meliputi: memfokuskan 
pertanyaan, menganalisis argument, bertanya dan menjawab 
pertanyaan tentang sesuatu penjelasan atau tantangan. 
2) Membangun keterampilan dasar yang meliputi: 
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi. 
3) Menyimpulkan yang meliputi: membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi, membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi, membuat keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya. 
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut, yang meliputi: 
mendefenisikan istilah dan mempertimbangkan defenisi, 
mengidentifikasi asumsi. 
5) Mengatur strategi dan taktik yang meliputi: memutuskan suatu 
tindakan, berinteraksi dengan orang lain.
44
 
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan teori Arief yakni 
meliputi 5 indikator yang termuat dalam tabel berikut: 
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Indikator Sub Indikator  
1 Menganalisis 
Menguraikan konsep mengenai berbagai 
benda yang  dapat menghantarkan panas 
dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
2 Menyintesis 
Mampu menggabungkan pokok-pokok 
masalah menjadi suatu susunan atau 
permasalahan baru mengenai berbagai 
benda yang dapat   menghantarkan panas 
dengan baik dan tidak dapat 





Memecahkan masalah  yang berhubungan 
dengan berbagai benda   yang dapat 
menghantarkan panas dengan baik dan 
tidak dapat menghantarkan panas dengan 
baik. 
4 Mengevaluasi 
Menilai perilaku atau tindakan suatu 
masalah mengenai  berbagai benda   yang 
dapat  menghantarkan    panas dengan 
baik dan tidak dapat menghantarkan panas 
dengan baik. 
5 Menyimpulkan 
Menyimpulkan hal-hal penting dalam 
peristiwa berhubungan dengan berbagai 
benda   yang dapat   menghantarkan    
panas dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
 
 
c. Karakteristik Berpikir Kritis 
Adapun karakteristik lain dari berpikir kritis, dijelaskan Beyer 
secara lengkap dalam critical thinking, yaitu:
45
 
1) Watak (dispositions) 
Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis 
mempunyai sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah 
kejujuran, peduli terhadap berbagai data dan pendapat, peduli 
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terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan 
lain yang berbeda dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah 
pendapat yang dianggapnya baik. 
2) Kriteria (criteria) 
Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah 
berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan 
sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang 
keliru, logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang. 
3) Argumen (argument) adalah pernyataan atau proposisi yang 
dilandasi oleh data-data. 
4) Pertimbangan atau pemikiran (reasoning) yaitu kemampuan untuk 
merangkum kesimpulan dari satu atau beberapa premis. 
5) Sudut pandang (point of view) cara memandang atau menafsirkan 
dunia ini. Seseorang yang berpikir dengan kritis akan memandang 
sebuah fenomena dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 
6) Prosedur penerapan kriteria (procedures for applaying criteria). 
Prosedur tersebut meliputi merumuskan masalah, menentukan 
keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi perkiraan-
perkiraan. 
d. Kerangka Kerja Berpikir Kritis 
Norris dan Ennis mengungkapkan tahapan yang termasuk proses 
berpikir kritis: 





2) Mengumpulkan informasi tentang isu. 
3) Mulai bernalar melalui sudut pandang  
4) Mengumpulkan informasi dan melakukan analisis lebih lanjut, jika 
diperlukan. 
5) Membuat dan mengkomunikasikan keputusan. 
Norris dan Ennis menyatakan berpikir kritis merupakan berpikir 
masuk akal reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan 
tentang apa yang dilakukan atau diyakini. Sehingga berpikir dapat 
terarah pada tujuan. Tujuan dari berpikir kritis adalah mengevaluasi 
tindakan atau keyakinan yang terbaik.
46
 
3. Hubungan Metode Brainstorming terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan proses dimana peserta didik 
mengolah terlebih dahulu mengenai hal yang mereka dapatkan dengan 
cara mengumpulkan berbagai bukti lain yang terkait dari sumber yang 
berbeda. Hal tersebut dapat tercapai jika guru mampu menerapkan metode 
yang sesuai dengan tujuan tersebut. Oleh karena itu guru harus 
menerapkan metode pembelajaran yang bisa membuat siswa untuk 
berpikir kritis, salah satu metode yang bisa diterapkan adalah metode 
pembelajaran brainstorming. Dengan menggunakan metode brainstorming 
siswa dapat berpikir dalam mengemukakan pendapatnya  melalui 
permasalahan yang dilontarkan oleh guru. Sehingga guru dapat 
                                                             
46





mengetahui bagaimana bepikir kritis siswa pada muatan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam.  
Maka hubungan antara metode pembelajaran brainstorming . dengan 
kemampuan berpikir kritis terletak pada langkah-langkah metode 
pembelajaran tersebut yang mampu mengakomodasikan kemampuan 
berpikir krtis siswa.  Melalui metode ini siswa menguras habis apa yang ia 
pikirkan  dalam menanggapi masalah yang dilontarkan guru ke kelas. 
Siswa ditugaskan untuk menanggapi masalah dengan mengemukakan 
pendapat, komentar atau bertanya, atau mengemukakan masalah baru,  
mereka belajar dan melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan 
kalimat yang baik. Siswa yang kurang aktif perlu dipancing  dengan 
pertanyaan dari guru agar turut berpartisipasi aktif dan berani 
mengemukakan pendapatnya.
47
 Oleh karena itu metode pembelajaran 
brainstorming juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik sebab setiap peserta didik akan memberikan pendapat 
mereka tanpa adanya rasa takut dan kritikan dari peserta didik lain. 
 
B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelusuran penelitian yang relevan yang telah penulis 
lakukan di perpustakaan UIN Suska Riau dan mempelajari beberapa karya 
ilmiah sebelumnya, penulis menemukan data sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ines Rosyada dan Julianto dengan 
judul “Pengaruh Metode Brainstorming Terhadap Pemecahan Masalah 
IPA Materi Daur Air Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Metode 
brainstorming berpengaruh positif terhadap pemecahan masalah. Pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan 0.016 dimana 0.016 < 0.05 
yang menunjukkan bahwa metode tersebut berpengaruh secara signifikan 
terhadap keterampilan pemecahan masalah.
48
 Persamaan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilkakukan oleh Dwi Ines 
Rosyada dan Julianto adalah sama-sama penelitian eksperimen dan 
menggunakan variabel X yaitu metode brainstorming. Perbedaannya 
terletak pada variabel Y yaitu  pemecahan masalah, sedangkan variabel Y 
pada penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah kemampuan berpikir 
kritis. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina Siregar dengan judul “Penerapan 
Metode Brainstorming Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Satu Atap Pangkatan Labuhanbatu Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Pencapaian hasil belajar pada saat pre-test 
sebanyak 10 siswa atau sebesar 31,25% yang tuntas dengan nilai rata-rata 
sebanyak 53,43. Siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 20 siswa atau 
sebesar 62,5% dengan nilai rata-rata 64,37, sedangkan yang tuntas pada 
siklus II sebanyak 29 siswa atau sebesar 90,62% dengan nilai rata-rata 
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85,93%. Dalam  hal ini penelitian dengan menggunakan metode 
brainstorming pada pelajaran PKn materi pembelajaran kemerdekaan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
49
 Persamaan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti dengan penelitian yang dilkakukan oleh Marlina 
Siregar terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan metode 
brainstorming. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian. Penelitian 
Marlina Siregar adalah penelitian tindakan kelas, sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti adalah eksperimen. Selain itu perbedannya 
terletak pada variabel Y yaitu meningkatkan hasil belajar, sedangkan 
variabel Y pada penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah 
kemampuan berpikir kritis. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Suhirno, Muhari dan Suhanadji dengan 
judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPS dengan Metode 
Brainstorming Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis di Kelas V Sekolah 
Dasar”. Tes kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS kelas V 
Sekolah Dasar menggunakan metode brainstorming dapat disimpulkan 
tuntas dan meningkat.
50
 Persamaan penelitian yang akan dilakukan 
peneliti dengan penelitian yang dilkakukan oleh Suhirno, Muhari dan 
Suhanadji adalah menggunakan variabel X yaitu metode brainstorming 
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dan variabel Y yaitu berpikir kritis. Perbedannya terletak pada jenis 
penelitian yaitu pengembangan. 
Dari data penelitian relevan yang telah penulis kemukakan di atas dapat 
dikatakan secara tegas bahwa penelitian yang saya lakukan ini tidak sama 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena 
itu penelitian ini penulis katakan layak untuk dilakukan. 
 
C. Indikator Kinerja Hasil 
Tabel II.2 
Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Pembelajaran Brainstorming 
No Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1 
Guru menyampaikan aturan 
pelaksanaan brainstorming. Lalu 
aturan ditempel di dinding.. 
Siswa mendengarkan dan 
memahami aturan yang 
disampaikan oleh guru. 
2 
Guru menunjuk salah seorang 
siswa menjadi notulen untuk 
menuliskan hasil diskusi setiap 
kelompok di papan tulis. 
Salah seorang siswa bersedia 
menjadi notulen untuk 
menuliskan hasil diskusi setiap 
kelompok di papan tulis  
3 
Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ada kritik dari 
siswa lain. 
Perwakilan kelompok diminta 
untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya tanpa ada 
kritik dari siswa lain. 
4 
Guru memberikan waktu istirahat 
dan meminta siswa untuk 
memperhatikan catatan yang telah 
dibuat notulen di papan tulis.   
Siswa diberikan waktu istirahat 
dan diminta untuk 
memperhatikan catatan yang 
telah dibuat notulen di papan 
tulis.   
5 
Tahap evaluasi: Guru memandu 
peserta didik untuk menganalisis 
dan mengevaluasi pendapat yang 
ada di papan tulis. Lalu memilih 
dan memilah pendapat yang 
sesuai dan kurang sesuai. 
Tahap evaluasi: Siswa 
menganalisis dan mengevaluasi 
pendapat yang ada di papan tulis 
sesuai dengan panduan yang 
disampaikan oleh guru. Lalu 
memilih dan memilah pendapat 






D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu kerangka pemikiran yang bertujuan 
untuk memperoleh kejelasan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap 
penelitian yang dilakukan. Proses pembelajaran di kelas seharusnya 
melibatkan guru dan siswa, guru harus menggunakan metode pembelajaran 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan.  
Metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa salah satunya adalah metode brainstorming. Metode ini bersifat 
partisipatif, mengasyikkan, dan yang lebih penting metode ini dapat melatih 
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Diharapkan melalui 
penerapan metode brainstorming ini dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. Adapun kerangka pemikiran 



















Gambar II.1 Kerangka Berfikir 
 
 
E. Konsep Operasional  
Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan metode pembelajaran brainstorming dan kemampuan berpikir 
kritis siswa. 
1. Metode Pembelajaran Brainstorming 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 
dan variabel terikat. Metode pembelajaran brainstorming merupakan 
variabel bebas yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 











Pengaruh  Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas V Pada Tema Panas dan Perpindahannya 
pada Muatan Pembelajaran IPA 
Diskusi Percobaan 





Adapun langkah-langkah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru yaitu:  
a. Persiapan 
1) Silabus 
2) Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3) Soal pre test dan Post test 
b. Kegiatan awal  
1) Guru mengawali pembelajaran dengan mengucap salam. 
2) Guru menanyakan kabar siswa. 
3) Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang dipimpin oleh seorang 
siswa. 
4) Guru mengecek kehadiran siswa. 
5) Sebelum memulai pembelajaran siswa bersama guru melakukan 
ice breaking, kemudian siswa disuruh untuk merapikan tempat 
duduknya. 
6) Guru bertanya kepada siswa mengenai materi pelajaran yang 
telah lalu. 
7) Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat belajar 
tentang panas dan perpindahannya. 






c. Kegiatan inti 
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
2) Guru menyampaikan aturan pelaksanaan brainstorming. Lalu 
aturan ditempel di dinding. 
3) Guru menuliskan topik pembahasan pada papan tulis. 
4) Siswa mengamati video tentang berbagai benda disekitar yang 
bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
5) Siswa bersama guru melakukan tanya jawab yang berkaitan 
dengan topik pembahasan. 
6) Siswa diminta untuk melakukan percobaan yang berkaitan 
dengan topik pembahasan. 
7) Siswa bersama kelompok diminta untuk menuliskan jawaban 
pada LKPD yang telah disediakan oleh guru. 
8) Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjadi notulen 
untuk menuliskan hasil diskusi setiap kelompok di papan tulis. 
9) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan  
hasil diskusi kelompoknya tanpa ada kritik dari siswa lain. 
10) Guru memberikan waktu istirahat dan meminta siswa untuk 
memperhatikan catatan yang telah dibuat notulen di papan tulis. 
11) Tahap evaluasi: Guru memandu peserta didik untuk 
menganalisis dan mengevaluasi pendapat yang ada di papan 
tulis. Lalu memilih dan memilah pendapat yang sesuai dan 





12) Siswa diminta untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik 
yang telah disediakan guru secara individu 
13) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 
d. Kegiatan akhir 
1) Guru menanyakan perasaan siswa selama proses pembelajaran. 
2) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran. 
3) Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
4) Siswa diperintahkan untuk mengulang pembelajaran di rumah. 
5) Kelas ditutup dengan do‟a bersama yang dipimpin oleh seorang 
siswa. 
2. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode 
pembelajaran brainstorming merupakan variabel terikat. Kemudian 
kemampuan berpikir kritis siswa ini dapat dilihat dari hasil tes yang 
dilakukan pada kelas eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran brainstorming. Adapun indikator yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Menganalisis 
Menguraikan konsep mengenai berbagai benda yang dapat 
menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat menghantarkan 






Mampu menggabungkan pokok-pokok masalah menjadi suatu 
susunan atau permasalahan baru mengenai berbagai benda yang dapat   
menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat menghantarkan 
panas dengan baik. 
c. Mengenal dan memecahkan masalah 
Memecahkan masalah  yang berhubungan dengan berbagai benda   
yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
d. Mengevaluasi 
Menilai perilaku atau tindakan suatu masalah mengenai  berbagai 
benda   yang dapat  menghantarkan    panas dengan baik dan tidak 
dapat menghantarkan panas dengan baik. 
e. Menyimpulkan 
Menyimpulkan hal-hal penting dalam peristiwa berhubungan dengan 
berbagai benda   yang dapat   menghantarkan    panas dengan baik 
dan tidak dapat menghantarkan panas dengan baik. 
F. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian ini, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan.
51
 Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu 
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diuji terlebih dahulu kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Hₐ) dan hipotesis nol (H0) sebagai 
berikut:  
Hₐ  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
siswa Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya pada tema panas dan 
perpindahannya yang belajar menggunakan metode pembelajaran 
brainstorming dengan siswa yang belajar menggunakan metode 
konvensional.  
H0  : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya pada tema panas 
dan perpindahannya yang belajar menggunakan metode pembelajaran 







A. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/ 
perlakuan) terhadap variabel independen (hasil) dalam kondisi yang 
terkendalikan. Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Quasi Experimental Design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel ekstra yang 
memengaruhi  pelaksanaan eksperimen.
52
 
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 
desain yang merupakan salah satu model desain quasi experimen atau 
eksperimen semu. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
53
 Rancangan ini 
melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang tidak di pilih secara random. Kelompok eksperimen adalah siswa kelas 
VA Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya diberikan perlakukan dengan 
pembelajaran metode eksperimen yang menggunakan metode brainstorming, 
sedangkan kelompok kontrol adalah siswa kelas VE Sekolah Dasar Negeri 
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017 Pandau Jaya diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional. 
Setelah perlakuan, kedua kelas diberikan post test. Untuk lebih jelas desain 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III.1  
Quasi Experimen Design dengan Pretest - posttest,  
Nonequivalent Control Group Desain 
Kelompok  Pre-test  Perlakuan  Post-test  
Kontrol  O1 - O2 
Eksperimen O3 X O4 
Keterangan: 
O1 & O3 =  kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk 
 mengetahui kemampuan kemampuan berpikir kritis awal siswa 
O2  = kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran 
O4  = kemampuan berpikir kritis siswa kelompok eksperimen setelah 
 menerapkan metode brainstorming 
X   = treatment dengan menggunakan metode brainstorming 
-    = pembelajaran dengan metode konvensional 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
017 Pandau Jaya. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 




terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas dan 
perpindahannya pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek 
yang diteliti.
54
 Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, 
peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian penelitian untuk 
diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
55
 Populasi 
dalam peneliti ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 017 
Pandau Jaya semester genap tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 137 
orang. Adapun jumlah siswa dapat terlihat dalam tabel berikut: 
Tabel III.2 
Populasi Penelitian 
No  Kelas  Jumlah Siswa 
1 VA 27 siswa 
2 VB 28 siswa 
3 VC 28 siswa 
4 VD 28 siswa 
5 VE 26 siswa 
Jumlah Seluruh Siswa 137 Orang 
 Sumber: Tata Usaha SD N 017 Pandau Jaya 
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
56
 
Menurut Amri Darwis sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
57
 Dalam penelitian ini 
yang dijadikan sampel adalah siswa kelas VA sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 27 orang dan kelas VE sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 26 orang. Sehingga keseluruhan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 53 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sample. Purposive sample dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu.
58
 Untuk lebih jelas jumlah sampel dalam penelitian ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel III.3 
Sampel Penelitian 
No  Kelompok Kelas  Jumlah Siswa 
1 Eksperimen VA 27 siswa 
2 Kontrol  VE 26 siswa 
Total Siswa Keseluruhan 53 Orang 
  Sumber: Tata Usaha SD N 017 Pandau Jaya 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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Menurut Hadi observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
59
 Secara 
umum observasi merupakan kegiatan untuk merekam proses yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi adalah melakukan 




Observasi dilakukan dengan mengamati pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru guna mendapatkan gejala-gejala yang timbul terutama 
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik observasi yang 
digunakan yakni lembaran pengamatan. Pengamatan dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan 
cara mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan untuk setiap kali 
pertemuan. Lembar pengamatan yang digunakan yakni lembar pengamatan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung dengan metode brainstorming. Tujuannya agar kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan rencana dan tujuan penelitian. Serta sebagai 
alat evaluasi dan saran bagi peneliti agar dijadikan perbaikan untuk 
pertemuan-pertemuan berikutnya. 
2. Tes 
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa 
pada tema panas dan perpindahnnya pada muatan pembelajaran ilmu 
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pengetahuan alam. Secara umum tes diartikan sebagai alat yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap 
seperangkat konten atau materi tertentu. Tes sebagai instrument 
pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
61
  
Tes digunakan untuk mengukur tingkat ketercapaian keberhasilan 
siswa setelah proses belajar.
62
  Kriteria penyusunan tes yang baik adalah: 
(1) dapat mengukur yang semestinya diukur dengan melihat kesesuaian 
soal serta tujuan pembelajaran, (2) setiap butir soal mempertimbangkan 
kemampuan siswa yang didasarkan pada indikator, (3) setiap butir soal 
mempunyai jawaban yang jelas, relevan dan spesifik, dan (4) penyusunan 




Dokumentasi ini ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan 
penelitian.
64
 Dokumentasi merupakan pengumpulan data untuk 
memperoleh data tentang keadaan guru dan siswa, jumlah guru dan siswa, 
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keadaan sarana dan prasarana serta hasil belajar siswa kelas V yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar observasi 
Berikut pedomen observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan 
sebagai pedoman untuk melakukan observasi atau pengamatan agar 
memperoleh informasi data yang diinginkan:  
Tabel III.4 
Pedoman Lembar Observasi Aktivitas Guru 
No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian Skor 
5 4 3 2 1  
1 
Guru menyampaikan aturan 
pelaksanaan brainstorming. Lalu aturan 
ditempel di dinding. 
      
2 
Guru menunjuk salah seorang siswa 
menjadi notulen untuk menuliskan hasil 
diskusi setiap kelompok di papan tulis. 
      
3 
Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ada kritik dari siswa 
lain. 
      
4 
Guru memberikan waktu istirahat dan 
meminta siswa untuk memperhatikan 
catatan yang telah dibuat notulen di 
papan tulis.   
      
5 
Tahap evaluasi: Guru memandu peserta 
didik untuk menganalisis dan 
mengevaluasi pendapat yang ada di 
papan tulis. Lalu memilih dan memilah 
pendapat yang sesuai dan kurang sesuai. 
      
Jumlah   
Persentase % 






Pedoman Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
No Aktivitas yang Diamati 
Skala Penilaian Skor 
5 4 3 2 1  
1 
Siswa mendengarkan dan memahami 
aturan yang disampaikan oleh guru. 
      
2 
Salah seorang siswa bersedia menjadi 
notulen untuk menuliskan hasil diskusi 
setiap kelompok di papan tulis. 
      
3 
Perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ada kritik dari 
siswa lain. 
      
4 
Siswa diberikan waktu istirahat dan 
diminta untuk memperhatikan catatan 
yang telah dibuat notulen di papan 
tulis.   
      
5 
Tahap evaluasi: Siswa menganalisis 
dan mengevaluasi pendapat yang ada 
di papan tulis sesuai dengan panduan 
yang disampaikan oleh guru. Lalu 
memilih dan memilah pendapat yang 
sesuai dan kurang sesuai. 
      
Jumlah   
Persentase % 
Kategori   
 
2. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Tes merupakan salah satu pengukur berupa serangkaian pertanyaan 
yang harus dijawab secara sengaja dengan tujuan mengukur kemampuan 
berpikir kritis siswa. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis siswa terhadap materi pembelajaran yang di ajarkan. Tes yang 






Adapun indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
a. Menganalisis  
Menguraikan konsep mengenai berbagai benda yang dapat 
menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat menghantarkan 
panas dengan baik. 
b. Menyintesis  
Mampu menggabungkan pokok-pokok masalah menjadi suatu 
susunan atau permasalahan baru mengenai berbagai benda yang dapat   
menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat menghantarkan 
panas dengan baik. 
c. Mengenal dan memecahkan masalah  
Memecahkan masalah  yang berhubungan dengan berbagai benda   
yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
d. Mengevaluasi  
Menilai perilaku atau tindakan suatu masalah mengenai  berbagai 
benda   yang dapat  menghantarkan    panas dengan baik dan tidak 
dapat menghantarkan panas dengan baik. 
e. Menyimpulkan 
Menyimpulkan hal-hal penting dalam peristiwa berhubungan dengan 
berbagai benda   yang dapat   menghantarkan    panas dengan baik 




G. UJi Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau keshahihan suatu intsrumen.
65
 Jika instrumen dikatakan valid berarti 
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid 
sehingga valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untu mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan dengan 
mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan rumus Pearson 





 : Koefesien korelasi 
∑X : Jumlah skor item 
∑Y : Jumlah skor total (seluruh item) 
n : Jumlah responden 
Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus: 
 
Keterangan: 
t : Nilai thitung 
r : Koefesien korelasi hasil thitung 
n : Jumlah responden 
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Distribusi rtabel untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2), 
dengan kaidah keputusan sebagai berikut: 
 jika rhitung ˃ rtabel berarti valid  
jika rhitung ˂ rtabel berarti tidak valid.  
Jika instrument tidak valid, maka dilihat kriteria penafsiran 
menggunakan indeks korelasi (r) sebagai berikut: 
Tabel III.6 
Kriteria Validitas Soal 
Besarnya R Interpretasi 
0,80 ˂ R ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ˂ R ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 ˂ R ≤ 0,60 Sedang 
0,20 ˂ R ≤ 0,40 Rendah 
0,00 ˂ R ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Tabel III.7 






R hitung R tabel 
Menganalisis 
1 0,373 0,374 Tidak Valid 
2 0,743 0,374 Valid  
Menyintesis 4 0,497 0,374 Valid 
Mengenal dan 
Memecahkan masalah 
3 0,668 0,374 Valid 
5 0,548 0,374 Valid 
Menyimpulkan  6 0,403 0,374 Valid 
Mengevaluasi 7 0,664 0,374 Valid 
Sumber: Olahan Data Penelitian 2021 
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen yang 




sebagai alat pengumpul data. Untuk menghitung realibilitas tes uraian 





 : Nilai realibilitas 
 : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
 : Varians total 
 : Jumlah item 
Suatu alat evaluasi (instrument) dikatakan baik bila realibilitasnya 





Realibilitas Tes Kriteria 
0,80 ˂ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 ˂ r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 ˂ r11 ≤ 0,60 Sedang 
0,20 ˂ r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 ˂ r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Kaidah keputusan: 
Jika r11 ˃ rtabel berarti instrumen reliable, 
Jika r11 ˂ rtabel berarti instrumen tidak reliable. 
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Rekapitulasi Hasil Uji Realibilitas Tes 
No Nilai Realibilitas Tes Jumlah Item Interpretasi 
1 0,60 < 0,638 ≤ 0,80 7 Butir Soal Tinggi 
Sumber: Olahan Data Penelitian 2021 
Berdasarkan hasil uji instrumen tes, maka instrumen yang telah  diuji 
cobakan layak digunakan kembali, namun dengan syarat item yang  tidak 
valid harus di buang, karena soal tersebut tidak valid, sehingga  jumlah 
item soal hanya 6 butir soal.    
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
69
 
1. Analisis Deskriptif  
Teknik Analisis data adalah dengan menggunakan analisis  deskriptif 
kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan kegiatan statistik yang  dimulai 
dari pengumpulan data, menyusun dan mengatur data, mengelolah  data, 
menyajikan dan menganalisis data angka, guna memberikan  gambaran 
tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.
70
 Untuk  mengetahui apakah 
terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran brainstorming 
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terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada tema panas dan 
perpindahannya pada muatan pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. Maka data terkumpul dianalisis 
dengan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase jawaban untuk 
setiap altenatif pada item pertanyaan pada masing masing variabel dengan 
rumus:  
P =  F x 100% 
  N 
Keterangan:  
P = Angka persentse  
F = Frekuensi yang di cari  
N = Number of case ( jumlah sampel) 
Dalam menentukan kategori penelitian aktivitas guru dan aktivitas 
siswa pada tema panas dan perpindahannya, maka data yang telah 




a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60%  dikategorikan cukup  
d. 21% - 40% dikategorikan kurang 
e. 0% - 20% dikategorikan sangat kurang  
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2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 21.0 for windows. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa 
sebaran data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas menggambarkan bahwa sampel yang diambil berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.
72
 Maka uji yang digunakan adalah uji 
chi square test dengan rumus yang digunakan yaitu: 
 
Keterangan: 
 : nilai chi-kuadrat 
 : frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 
 : frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis) 
Apabila datanya sudah normal, maka bisa dilanjutkan menganalisis 
tes dengan menggunakan statistik parametris rumus t-test. Data dikatakan 
normal apabila Xhitung  ≤  Xtabel. Jika asumsi data tidak berdistribusi normal, 
maka digunakan statistic nonparametris dengan uji mann whitney u test. 
Uji Mann Whitney U Test adalah uji nonparametris apabila uji independen 
t-test tidak dapat dilakukan karena data tidak terpenuhi normalitasnya, 
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U : nilai uji mann whitney u test 
 : sampel 1 
 : sampel 2 
 : rangking ukuran sampel 
3. Uji Homogenitas 
Uji homegenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
SPSS versi 21.0 for windows. Uji homegenitas bertujuan untuk menguji 
kesamaan varians populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas ini 





Jika : Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika : Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
Data dinyatakan homogen bila Fhitung ≤ Ftabel. Begitu sebaliknya, data 
dinyatakan tidak homogen bila Fhitung ≥ Ftabel.  
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 21.0 for windows. Uji hipotesis yang digunakan adalah degan uji t-
test. Uji t-test  untuk varians yang sama (equal variances) menggunakan 
rumus polled varians dan untuk varians yang tidak sama (unequal 
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variances) menggunakan rumus separated varians. Berikut rumus polled 
varians dan separated varians. 
Polled varians →  
Separated varians →  
Ketentuan apabila sig ≤ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
sedangkan jika sig > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima. Interpretasi  
data juga dapat dilakukan apabila jika ttabel ≥ maka Ha diteima dan H0 










Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 
metode pembelajaran brainstorming pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 017 
Pandau Jaya dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 86,2644 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang hanya mencapai 72,4354. Sedangkan berdasarkan analisis hasil uji 
independent samples test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 
atau dengan nilai thitung > ttabel taraf signifikan 5% (1,675) dan 1% (2,402) atau 
1,675 < 3,280 > 2,402. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak yang 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran 
brainstorming terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada tema 
panas dan perpindahnnya di Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan 
beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini yakni sebagai 
berikut:  
1. Bagi guru: guru diharapkan dapat menggunakan/menerapkan metode 
pembelajaran brainstorming agar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa terlatih 




pembelajaran ini memiliki kelemahan maka salah satu solusi yang dapat 
diterapkan  adalah disarankan guru harus lebih membimbing siswa dalam 
proses pembelajaran, mengajak siswa berdiskusi mengenai pokok 
permasalahan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dan 
memberikan latihan-latihan kepada siswa.  
2. Bagi siswa: dalam proses pembelajaran hendaknya selalu berusaha untuk 
melibatkan siswa, sehingga siswa selalu bersikap aktif dan berusaha 
bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami saat proses pembelajaran.  
Siswa juga diharapkan percaya diri dalam mengungkapkan pendapatnya 
dan belajar berdiskusi dengan teman sekelompoknya tentang pengetahuan 
yang didapat saat proses pembelajaran maupun mengenai materi yang 
belum dipahami pada saat proses pembelajaran. Dengan demikian siswa 
mampu memiliki pemahaman yang baik tentang permasalahan yang 
berkaitan dengan masalah atau materi pembelajaran yang dibahas dan 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 
3. Bagi peneliti: selanjutnya jika menggunakan pembelajaran brainstorming 
sebaiknya  menggunakan media yang bisa membuat siswa lebih mudah 
mengikuti setiap langkah-langkahnya. Misalnya menggunakan lembar 
kerja yang meggunakan bahasa komunikatif sesuai dengan kondisi siswa. 
4. Bagi peneliti lain: mengingat peneliti baru meneliti tentang kemampuan 
berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode pembelajaran 
brainstorming maka disarankan bagi peneliti  berikutnya untuk meneliti 
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Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V (Lima) / II (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Materi   : Berbagai Benda disekitar yang Bersifat Mempercepat dan Menghambat Kalor 
 
Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 





4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 




































































































































Nama Sekolah  : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester : V (Lima) / II (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Materi   : Berbagai Benda disekitar yang Bersifat Mempercepat dan Menghambat Kalor 
 
Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 


































































 Jujur  
 Tang-gung Jawab 




















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Kelas Eksperimen) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.6.1 Mengklasifikasi berbagai benda yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor dalam kehidpan sehari-hari.  
3.6.2 Menjelaskan konsep berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan 





4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor 
4.6.1 Melakukan percobaan tentang konsep 
berbagai benda yang dapat bersifat 
mempercepat dan menghambat kalor 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6.2 Menyampaikan hasil percobaan dan 
diskusi mengenai konsep berbagai 
benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan 
sehari-hari. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan diskusi, siswa mampu mengklasifikasi berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor dalam kehidpan sehari-
hari dengan tepat.  
2. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan konsep 
berbagai benda yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor dalam 
kehidupan sehari-hari dengan berani dan percaya diri. 
3. Dengan adanya percobaan, siswa mampu melakukan percobaan tentang 
konsep berbagai benda yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor 
dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 
4. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyampaikan hasil 
percobaan dan diskusi mengenai konsep berbagai benda yang bersifat 
mempercepat dan menghambat kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan 
berani dan percaya diri. 
D. Materi Pembelajaran  
Berbagai benda disekitar yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Brainstroming 
F. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat : Spidol, penghapus, lilin, korek api, sendok plastik,  
peniti, kain, besi, sumpit plastik, sumpit kayu/bambu, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), video pembelajaran 




Sumber belajar:  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Sub 
Tema 3: Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, Pembelajaran 1, Kelas V 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Revisi 2017) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 




Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
2. Guru menanyakan kabar siswa. 
3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang 
dipimpin oleh seorang siswa. 
4. Guru mengecek kehadiran siswa. 
5. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
bersama guru melakukan ice breaking, 
kemudian siswa disuruh untuk merapikan 
tempat duduknya. 
6. Guru bertanya kepada siswa mengenai 
materi pelajaran yang telah lalu. 
7. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan 
manfaat belajar tentang panas dan 
perpindahannya. 





1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru menyampaikan aturan pelaksanaan 
brainstorming. Lalu aturan ditempel di 
dinding. 
3. Guru menuliskan topik pembahasan pada 
papan tulis. 
4. Siswa mengamati video tentang berbagai 
benda disekitar yang bersifat mempercepat 
dan menghambat kalor. 
5. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
6. Siswa diminta untuk melakukan percobaan 
yang berkaitan dengan topik pembahasan. 





menuliskan jawaban pada LKPD yang telah 
disediakan oleh guru. 
8. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 
menjadi notulen untuk menuliskan hasil 
diskusi setiap kelompok di papan tulis. 
9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan  hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ada kritik dari siswa 
lain. 
10. Guru memberikan waktu istirahat dan 
meminta siswa untuk memperhatikan 
catatan yang telah dibuat notulen di papan 
tulis.   
11. Tahap evaluasi: Guru memandu peserta 
didik untuk menganalisis dan mengevaluasi 
pendapat yang ada di papan tulis. Lalu 
memilih dan memilah pendapat yang sesuai 
dan kurang sesuai.  
12. Siswa diminta untuk mengerjakan lembar 
kerja peserta didik yang telah disediakan 
guru secara individu 
13. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 
Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa selama 
proses pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
4. Siswa diperintahkan untuk mengulang 
pembelajaran di rumah. 
5. Kelas ditutup dengan do‟a bersama yang 
dipimpin oleh seorang siswa. 
10 menit 
H. Penilaian 
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2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal  
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan panas 
secara konduktor dan isolator! 
3. Apa manfaat konduktor dan isolator dalam kehidupan sehari-hari? 
4. Mengapa pada saat memasak air menggunakan panci berbahan 
aluminium terasa panas? Sedangkan pegangan tutup panci tidak terasa 
panas? 
5. Mengapa benda-benda yang terbuat dari besi atau aluminium termasuk 
bahan konduktor? Jelaskan alasanmu!  
 
3. Penilaian Psikomotor  
Krtiteria 
Sangat 
Baik Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 









































































































































































































Di sekitarmu terdapat banyak benda dengan berbagai macam bahan. 
Pemilihan bahan didasarkan pada sifat yang dimiliki bahan tersebut.  
Misalnya, benda yang dapat menghantarkan panas dan benda yang tidak 
dapat menghantarkan panas. Ada benda yang mempunyai kemampuan 
menghantarkan panas dengan baik. Ada pula benda yang tidak dapat 
menghantarkan panas. Bahan yang dapat menghantarkan panas dengan 
baik disebut dengan konduktor. Bahan yang tidak dapat menghantarkan 
panas disebut dengan isolator. Sedangkan ada bahan yang sedikit dapat 
menghantarkan panas yang disebut dengan bahan semikonduktor.  
Bahan konduktor yang sering 
digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, biasanya terbuat dari 
bahan logam. Panci, wajan 
penggorengan, dan beberapa 
peralatan masak di dapur terbuat 
dari logam. Jenis logam yang 
paling sering digunakan untuk 
membuat alat-alat tersebut 





Bahan yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator.  
Beberapa bahan yang termasuk sebagai isolator, antara lain adalah kayu, 
kain, dan plastik. Penggunaan bahan-bahan ini banyak sekali dijumpai di 






Penggunaan bahan konduktor 
dan isolator, dapat diterapkan secara 
bersamaan pada sebuah alat. 
Perhatikanlah gambar disamping!  
Panci yang biasa digunakan 
untuk memanaskan air ini terdiri atas 
bahan yang berbeda. Ada bahan yang 
berfungsi sebagai konduktor, ada 
yang berfungsi sebagai isolator. Pada 
gambar tersebut, terlihat bahwa 
penggunaan bahan isolator berguna 
untuk mencegah panas dari sumber 
panas dialirkan ke pengguna panci.  Aliran panas berhenti pada bahan 
isolator karena bahan tersebut, tidak dapat mengalirkan panas secara 
konduksi dari sumber panas. Sehingga, penggunaan bahan isolator 
terutama untuk melindungi pemakai alat agar tidak kepanasan dan dapat 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
BERBAGAI BENDA DISEKITAR YANG BERSIFAT  
MEMPERCEPAT DAN MENGHAMBAT KALOR 
Kelas/Semester : V/II 
Tujuan   : Siswa mampu menjelaskan hasil  
percobaan konsep berbagai  
benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan  
sehari - hari. 











1. Letakkan besi di atas lilin yang telah dinyalakan dengan  
korek api. Peganglah ujung besi dengan tanganmu. 
Apa yang kamu rasakan? Mengapa demikian? 
 
2. Ikatlah bagian ujung sumpit bambu dengan 
karet gelang. Lalu letakkan kembali ujung besi 
dengan menggunakan sumpit bambu  di atas lilin 
yang menyala. Apakah yang kamu rasakan? 
Mengapa demikian?  
3. Karet Gelang 
1. Besi  2. Korek Api 
4. Sumpit bambu 5. Sumpit plastik 
 
7. Kain  




3. Lakukan kegiatan yang sama. Kali ini ganti sumpit  
bambu dengan sumpit berbahan plastik. Catatlah  
apa yang kamu lihat dan rasakan!  
 
 
4. Selanjutnya ganti sumpit berbahan plastik dengan kain  
untuk memegang besi yang telah dipanaskan di atas  
api lilin. Catatlah apa yang kamu lihat dan rasakan! 
 
Jawablah pertanyaan berikut ini berdasarkan kegiatan di atas! 
1. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dengan 




2. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi langsung 




3. Apakah yang terjadi pada saat kamu memegang batang besi dengan 
menggunakan bahan kain? Mengapa demikian? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Pada percobaan di atas, bahan manakah yang dapat menghantarkan panas 







5. Benda-benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik 
disebut........................... dan benda-benda yang tidak dapat menghantarkan 
panas dengan baik disebut ............................. . 

























Nama Kelompok : 
Ketua Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1. ………………………………….…   
2.  ………………………………….…  
3. ………………………………….…   
4.  ………………………………….…   
5. ………………………………….…   




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama   :    
Kelas  :              
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan panas secara 
konduktor dan isolator! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
3. Apa manfaat konduktor dan isolator dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Mengapa pada saat memasak air menggunakan panci berbahan alumunium 
terasa panas? Sedangkan pegangan tutup panci tidak terasa panas? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
5. Mengapa benda-benda yang terbuat dari besi atau aluminium termasuk bahan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Kelas Eksperimen) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.6.1 Mengklasifikasi berbagai benda yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor dalam kehidpan sehari-hari.  
3.6.2 Menjelaskan konsep berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan 





4.6 Melaporkan hasil 
pengamatan tentang 
perpindahan kalor 
4.6.1 Melakukan percobaan tentang konsep 
berbagai benda yang dapat bersifat 
mempercepat dan menghambat kalor 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4.6.2 Menyampaikan hasil percobaan dan 
diskusi mengenai konsep berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan melakukan diskusi, siswa mampu mengklasifikasi berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor dalam kehidpan sehari-
hari dengan tepat.  
2. Dengan melakukan diskusi kelompok, siswa mampu menjelaskan konsep 
berbagai benda yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor dalam 
kehidupan sehari-hari dengan berani dan percaya diri. 
3. Dengan adanya percobaan, siswa mampu melakukan percobaan tentang 
konsep berbagai benda yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor 
dalam kehidupan sehari-hari secara bertanggung jawab. 
4. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menyampaikan hasil 
percobaan dan diskusi mengenai konsep berbagai benda yang bersifat 
mempercepat dan menghambat kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan 
berani dan percaya diri. 
D. Materi Pembelajaran  
Berbagai benda disekitar yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Brainstroming 
F. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat : Spidol, penghapus, lilin, korek api, sendok aluminium, 
sendok plastik, peniti, kain, kertas, kawat, Lembar Kerja 




kalor secara konduktor dan isolator. 
Sumber belajar :  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Sub 
Tema 3: Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, Pembelajaran 2, Kelas V 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Revisi 2017) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 




Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
2. Guru menanyakan kabar siswa. 
3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang 
dipimpin oleh seorang siswa. 
4. Guru mengecek kehadiran siswa. 
5. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
bersama guru melakukan ice breaking, 
kemudian siswa disuruh untuk merapikan 
tempat duduknya. 
6. Guru bertanya kepada siswa mengenai 
materi pelajaran yang telah lalu. 
7. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan manfaat belajar tentang panas 
dan perpindahannya 





1. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
2. Guru menyampaikan aturan pelaksanaan 
brainstorming. Lalu aturan ditempel di 
dinding. 
3. Guru menuliskan topik pembahasan pada 
papan tulis. 
4. Siswa mengamati video tentang berbagai 
benda disekitar yang bersifat mempercepat 
dan menghambat kalor. 
5. Siswa bersama guru melakukan tanya 
jawab yang berkaitan dengan topik 
pembahasan. 





yang berkaitan dengan topik pembahasan. 
7. Siswa bersama kelompok diminta untuk 
menuliskan jawaban pada LKPD yang telah 
disediakan oleh guru. 
8. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk 
menjadi notulen untuk menuliskan hasil 
diskusi setiap kelompok di papan tulis. 
9. Guru meminta perwakilan kelompok untuk 
mempresentasikan  hasil diskusi 
kelompoknya tanpa ada kritik dari siswa 
lain. 
10. Guru memberikan waktu istirahat dan 
meminta siswa untuk memperhatikan 
catatan yang telah dibuat notulen di papan 
tulis.   
11. Tahap evaluasi: Guru memandu peserta 
didik untuk menganalisis dan mengevaluasi 
pendapat yang ada di papan tulis. Lalu 
memilih dan memilah pendapat yang sesuai 
dan kurang sesuai.  
12. Siswa diminta untuk mengerjakan lembar 
kerja peserta didik yang telah disediakan 
guru secara individu 
13. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 
Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa selama 
proses pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
4. Siswa diperintahkan untuk mengulang 
pembelajaran di rumah. 
5. Kelas ditutup dengan do‟a bersama yang 























1      
2      
3      
Dst       
 
2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
2. Tuliskan 3 benda disekelilingmu yang memanfaatkan konsep 
perpindahan panas secara konduktor dan isolator! 
3. Mengapa pada saat menyetrika pakaian bagian alas setrika terasa 
panas? Sedangkan bagian pegangan pegangan setrika tidak terasa 
panas? 
4. Manakah yang lebih cepat dingin, air yang disimpan dalam gelas kaca 
atau gelas plastik? Jelaskan! 

































































































































































































Penggunaan Benda Konduktor dan Isolator  
Barang-barang dalam kehidupan sehari-hari, banyak yang 
memanfaatkan sifat benda sebagai konduktor atau isolator. Benda apakah 
itu? Selimut dan panci merupakan benda yang memanfaatkan sifat ini.   
Bagaimana cara kerja selimut? Selimut memerangkap 
udara. Udara ada lah isolator sehingga tidak 
menghantarkan panas yang keluar dari tubuhmu.  Dengan 
demikian, badanmu tetap terasa hangat. Jaket dan sarung 
tangan wol memiliki cara kerja yang sama, yaitu untuk 
memerangkap udara agar badan tetap hangat dan tidak 
kedinginan.  
Bagaimana dengan panci yang biasa 
digunakan di dapur? Panci terbuat dari bahan 
logam, misalnya Aluminium. Aluminium 
merupakan penghantar panas yang baik. Panci  
akan menghantarkan panas ke makanan yang 
dimasak. Ada bagian pada panci yang justru 
berfungsi sebagai isolator. Pegangan panci terbuat 
dari plastik. Plastik merupakan isolator sehingga 
kamu tidak akan kepanasan ketika memegangnya.  
Oven atau pemanggang, juga 
menggunakan prinsip perpindahan 
panas secara konduksi.  Dengan 
menggunakan bahan konduktor seperti 
Aluminium, diharapkan panas dari 
sumber panas seperti kompor, tidak 
keluar. Sehingga, panas tersebut dapat 
mematangkan kue atau masakan yang 
dipanggang. Pemanggang biasanya 
berbentuk kotak dan tertutup. Bentuk 
yang tertutup ini ingin memaksimalkan panas untuk mematangkan 




Mesin mobil dan motor, terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan 
panas. Mesin memerlukan panas untuk memperoleh kinerja mesin yang 
ideal. Mesin juga memerlukan energi listrik sehingga perlu bahan 
konduktor sebagai penghantar listrik.  
Kamu tentu memiliki 
setrika di rumah. Dahulu, 
ketika listrik belum banyak 
digunakan, masyarakat 
menggunakan bara arang 
sebagai sumber panas. 
Arang hitam dibakar 
terlebih dahulu, setelah 
menjadi bara baru 
kemudian dimasukkan ke 
dalam setrika. Setrika ditutup dengan pegangan yang terbuat dari kayu. 
Biasanya setrika arang ini terbuat dari tembaga yang berat. Berbeda dengan 
setrika listrik yang digunakan saat ini.  Sumber panas berasal dari aliran 
listrik yang memanaskan kumparan di bagian bawah setrika. Agar panasnya 
sampai dari  kabel listrik ke pakaian maka pada alas atau bagian bawah 
setrika dibuat dari bahan logam. Sedangkan bagian pegangan setrika 




















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
BERBAGAI BENDA DISEKITAR YANG BERSIFAT 
 MEMPERCEPAT DAN MENGHAMBAT KALOR 
Kelas/Semester : V/II 
Tujuan   : Siswa mampu menjelaskan hasil  
percobaan konsep berbagai  
benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan  
sehari-hari. 


















2. Sendok plastik  3. Lilin  1. Sendok aluminium  
4. Korek Api  
5. Kawat  
  
6. Kertas  
  





1. Persiapkan alat dan bahan untuk melakukan percobaan. 
2. Nyalakan lilin dengan menggunakan korek api. 
3. Panaskan salah satu ujung sendok alumunium dengan tanganmu. 
4. Panaskan salah satu ujung peniti dengan tanganmu. 
5. Sekarang panaskan sendok alumunium yang dilapisi oleh kain. 
6. Sekarang panaskan peniti yang dilapisi oleh kertas. 
7. Panaskan sendok plastik dengan memegang ujung sendok tersebut. 
8. Sekarang panaskan sendok alumunium dengan ujung sendok alumunium 
yang dilapisi oleh karet. 
9. Panaskan salah satu ujung kawat dengan tanganmu. 
10. Panaskan salah satu ujung peniti dengan tanganmu yang dilapisi oleh kertas. 
 
Hasil Pengamatan: 
Isilah tabel di bawah ini sesuai hasil percobaan, dengan cara memberi ceklis (√) 
No Nama Benda Konduktor Isolator 
1 Sendok aluminium   
2 Peniti   
3 Kawat    
4 Kertas   
5 Sendok plastik   
6 Karet gelang   
7 Kain    
 




2. Apa yang kamu rasakan saat memegang sendok alumunium yang dilapisi oleh 






3. Apa yang kamu rasakan saat memegang sendok alumunium yang dilapisi oleh 
karet? Mengapa demikian? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Apa yang kamu rasakan saat memegang peniti yang diletakkan diats lilin 
menyala dengan tanganmu? Mengapa demikian? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
5. Apa yang kamu rasakan saat memegang peniti yang dilapisi oleh kertas? 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
6. Apa yang kamu rasakan saat memegang ujung sendok plastik dengan 
tanganmu? Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
7. Apa yang kamu rasakan saat memegang salah satu ujung kawat dengan 








































Nama Kelompok : 
Ketua Kelompok : 
Anggota Kelompok : 
1. ………………………………….…   
2.  ………………………………….…  
3. ………………………………….…   
4.  ………………………………….…   
5. ………………………………….…   




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama   :    
Kelas  :              
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
2. Tuliskan 3 benda disekelilingmu yang memanfaatkan konsep perpindahan 
panas secara konduktor dan isolator! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
3. Mengapa pada saat menyetrika pakaian bagian alas setrika terasa panas? 
Sedangkan bagian pegangan pegangan setrika tidak terasa panas? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Manakah yang lebih cepat dingin, air yang disimpan dalam gelas kaca atau 
gelas plastik? Jelaskan! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Kelas Kontrol) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Pembelajaran  : 1 
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.6.1 Mengklasifikasi berbagai benda yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor dalam kehidpan sehari-hari.  
3.6.2 Menjelaskan konsep berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan mampu: 
1. Mengklasifikasi berbagai benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidpan sehari-hari dengan tepat.  
2. Menjelaskan konsep berbagai benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran  
Berbagai benda disekitar yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Ceramah dan penugasan 
F. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat : Spidol, penghapus dan bahan bacaan 
Sumber belajar :  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Sub 
Tema 3: Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, Pembelajaran 1, Kelas V 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Revisi 2017) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 




Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
2. Guru menanyakan kabar siswa. 
3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang 
dipimpin oleh seorang siswa. 
4. Guru mengecek kehadiran siswa. 
5. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
bersama guru melakukan ice breaking, 
kemudian siswa disuruh untuk merapikan 
tempat duduknya. 
6. Guru bertanya kepada siswa mengenai 





7. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan manfaat belajar tentang panas 
dan perpindahannya. 




1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai benda-benda disekitar yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor. 
2. Siswa diminta bertanya jawab tentang 
materi yang belum diketahuinya. 
3. Guru memberikan lembar kerja peserta 
didik dan meminta siswa mengerjakannya 
secara individu. 
4. Guru bersama siswa meluruskan 
kesalahpahaman tentang materi. 
5. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan memberi penguatan 
 
50 menit 
Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa selama 
proses pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
4. Siswa diperintahkan untuk mengulang 
pembelajaran di rumah. 
5. Kelas ditutup dengan do‟a bersama yang 
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2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal  
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan panas 
secara konduktor dan isolator! 
3. Apa manfaat konduktor dan isolator dalam kehidupan sehari-hari? 
4. Mengapa pada saat memasak air menggunakan panci berbahan 
alumunium terasa panas? Sedangkan pegangan tutup panci tidak terasa 
panas? 
5. Mengapa benda-benda yang terbuat dari besi atau aluminium termasuk 


















Di sekitarmu terdapat banyak benda dengan berbagai macam bahan. 
Pemilihan bahan didasarkan pada sifat yang dimiliki bahan tersebut.  
Misalnya, benda yang dapat menghantarkan panas dan benda yang tidak 
dapat menghantarkan panas. Ada benda yang mempunyai kemampuan 
menghantarkan panas dengan baik. Ada pula benda yang tidak dapat 
menghantarkan panas. Bahan yang dapat menghantarkan panas dengan 
baik disebut dengan konduktor. Bahan yang tidak dapat menghantarkan 
panas disebut dengan isolator. Sedangkan ada bahan yang sedikit dapat 
menghantarkan panas yang disebut dengan bahan semikonduktor.  
Bahan konduktor yang sering 
digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, biasanya terbuat dari 
bahan logam. Panci, wajan 
penggorengan, dan beberapa 
peralatan masak di dapur terbuat 
dari logam. Jenis logam yang 
paling sering digunakan untuk 
membuat alat-alat tersebut 





Bahan yang tidak dapat menghantarkan panas disebut isolator.  
Beberapa bahan yang termasuk sebagai isolator, antara lain adalah kayu, 
kain, dan plastik. Penggunaan bahan-bahan ini banyak sekali dijumpai di 






Penggunaan bahan konduktor 
dan isolator, dapat diterapkan secara 
bersamaan pada sebuah alat. 
Perhatikanlah gambar disamping!  
Panci yang biasa digunakan 
untuk memanaskan air ini terdiri atas 
bahan yang berbeda. Ada bahan yang 
berfungsi sebagai konduktor, ada 
yang berfungsi sebagai isolator. Pada 
gambar tersebut, terlihat bahwa 
penggunaan bahan isolator berguna 
untuk mencegah panas dari sumber 
panas dialirkan ke pengguna panci.  Aliran panas berhenti pada bahan 
isolator karena bahan tersebut, tidak dapat mengalirkan panas secara 
konduksi dari sumber panas. Sehingga, penggunaan bahan isolator 
terutama untuk melindungi pemakai alat agar tidak kepanasan dan dapat 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama   :    
Kelas  :              
No. Absen : 
Hari/Tanggal : 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
2. Tuliskan benda-benda yang memanfaatkan konsep perpindahan panas secara 
konduktor dan isolator! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
3. Apa manfaat konduktor dan isolator dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Mengapa pada saat memasak air menggunakan panci berbahan alumunium 
terasa panas? Sedangkan pegangan tutup panci tidak terasa panas? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
5. Mengapa benda-benda yang terbuat dari besi atau aluminium termasuk bahan 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(Kelas Kontrol) 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 017 Pandau Jaya 
Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Dua) 
Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 
Subtema 3  : Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 
Pembelajaran  : 2 
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





3.6.1 Mengklasifikasi berbagai benda yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor dalam kehidpan sehari-hari.  
3.6.2 Menjelaskan konsep berbagai benda 
yang bersifat mempercepat dan 





C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan mampu: 
1. Mengklasifikasi berbagai benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidpan sehari-hari dengan tepat.  
2. Menjelaskan konsep berbagai benda yang bersifat mempercepat dan 
menghambat kalor dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran  
Berbagai benda disekitar yang bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
E. Metode Pembelajaran  
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Ceramah dan penugasan 
F. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat : Spidol, penghapus dan bahan bacaan 
Sumber belajar :  
Buku Guru dan Buku Siswa Tema 6: Panas dan Perpindahannya, Sub 
Tema 3: Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan, Pembelajaran 2, Kelas V 
(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, (Revisi 2017) Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 




Pendahuluan 1. Guru mengawali pembelajaran dengan 
mengucap salam. 
2. Guru menanyakan kabar siswa. 
3. Kelas dilanjutkan dengan do‟a yang 
dipimpin oleh seorang siswa. 
4. Guru mengecek kehadiran siswa. 
5. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
bersama guru melakukan ice breaking, 
kemudian siswa disuruh untuk merapikan 
tempat duduknya. 
6. Guru bertanya kepada siswa mengenai 





7. Guru memotivasi siswa dengan 
menjelaskan manfaat belajar tentang panas 
dan perpindahannya. 




1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai benda-benda disekitar yang 
bersifat mempercepat dan menghambat 
kalor. 
2. Siswa diminta bertanya jawab tentang 
materi yang belum diketahuinya. 
3. Guru memberikan lembar kerja peserta 
didik dan meminta siswa mengerjakannya 
secara individu. 
4. Guru bersama siswa meluruskan 
kesalahpahaman tentang materi. 
5. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pembelajaran dan memberi penguatan 
 
50 menit 
Penutup 1. Guru menanyakan perasaan siswa selama 
proses pembelajaran. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
3. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
4. Siswa diperintahkan untuk mengulang 
pembelajaran di rumah. 
5. Kelas ditutup dengan do‟a bersama yang 
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2. Penilaian Kognitif 
Tes tertulis 
Soal 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
2. Tuliskan 3 benda disekelilingmu yang memanfaatkan konsep 
perpindahan panas secara konduktor dan isolator! 
3. Mengapa pada saat menyetrika pakaian bagian alas setrika terasa 
panas? Sedangkan bagian pegangan pegangan setrika tidak terasa 
panas? 
4. Manakah yang lebih cepat dingin, air yang disimpan dalam gelas kaca 
atau gelas plastik? Jelaskan! 









Penggunaan Benda Konduktor dan Isolator  
Barang-barang dalam kehidupan sehari-hari, banyak yang 
memanfaatkan sifat benda sebagai konduktor atau isolator. Benda apakah 
itu? Selimut dan panci merupakan benda yang memanfaatkan sifat ini.   
Bagaimana cara kerja selimut? Selimut memerangkap 
udara. Udara ada lah isolator sehingga tidak menghantarkan 
panas yang keluar dari tubuhmu.  Dengan demikian, 
badanmu tetap terasa hangat. Jaket dan sarung tangan wol 
memiliki cara kerja yang sama, yaitu untuk memerangkap 
udara agar badan tetap hangat dan tidak kedinginan.  
Bagaimana dengan panci yang biasa 
digunakan di dapur? Panci terbuat dari bahan 
logam, misalnya Aluminium. Aluminium 
merupakan penghantar panas yang baik. Panci  
akan menghantarkan panas ke makanan yang 
dimasak. Ada bagian pada panci yang justru 
berfungsi sebagai isolator. Pegangan panci terbuat 
dari plastik. Plastik merupakan isolator sehingga 
kamu tidak akan kepanasan ketika memegangnya.  
Oven atau pemanggang, juga 
menggunakan prinsip perpindahan 
panas secara konduksi.  Dengan 
menggunakan bahan konduktor 
seperti Aluminium, diharapkan 
panas dari sumber panas seperti 
kompor, tidak keluar. Sehingga, 
panas tersebut dapat mematangkan 
kue atau masakan yang dipanggang. 
Pemanggang biasanya berbentuk 
kotak dan tertutup. Bentuk yang 
tertutup ini ingin memaksimalkan panas untuk mematangkan makanan 




Mesin mobil dan motor, terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan 
panas. Mesin memerlukan panas untuk memperoleh kinerja mesin yang 
ideal. Mesin juga memerlukan energi listrik sehingga perlu bahan 
konduktor sebagai penghantar listrik.  
Kamu tentu memiliki setrika 
di rumah. Dahulu, ketika listrik 
belum banyak digunakan, 
masyarakat menggunakan bara 
arang sebagai sumber panas. 
Arang hitam dibakar terlebih 
dahulu, setelah menjadi bara 
baru kemudian dimasukkan ke 
dalam setrika. Setrika ditutup 
dengan pegangan yang terbuat 
dari kayu. Biasanya setrika arang ini terbuat dari tembaga yang berat. 
Berbeda dengan setrika listrik yang digunakan saat ini.  Sumber panas 
berasal dari aliran listrik yang memanaskan kumparan di bagian bawah 
setrika. Agar panasnya sampai dari  kabel listrik ke pakaian maka pada alas 
atau bagian bawah setrika dibuat dari bahan logam. Sedangkan bagian 
















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Nama   :    
Kelas  :              
No. Absen : 
Isilah soal dibawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator?  
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
2. Tuliskan 3 benda disekelilingmu yang memanfaatkan konsep perpindahan 
panas secara konduktor dan isolator! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
3. Mengapa pada saat menyetrika pakaian bagian alas setrika terasa panas? 
Sedangkan bagian pegangan pegangan setrika tidak terasa panas? 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 
4. Manakah yang lebih cepat dingin, air yang disimpan dalam gelas kaca atau 
gelas plastik? Jelaskan! 
Jawab: ................................................................................................................... 
................................................................................................................... 

































































ANGKET UJI VALIDITAS SOAL TEST  
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA  
PADA MATERI BENDA YANG BERSIFAT MEMPERCEPAT DAN 
MENGHAMBAT KALOR 
Petunjuk Pengisian 
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang sesuai 
penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
Keterangan:  
Apabila “Ya” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
Apabila “Tidak” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 1 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang hendak dicapai. 
√  
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  




SOAL NO. 2 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 





3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  
6 Soal termasuk soal berpikir kritis. √  
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 3 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang hendak dicapai. 
√  
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  
6 Soal termasuk soal berpikir kritis. √  
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 4 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang hendak dicapai. 
√  
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  
6 Soal termasuk soal berpikir kritis. √  
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 5 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  




berpikir kritis yang hendak dicapai. 
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  
6 Soal termasuk soal berpikir kritis. √  
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 6 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang hendak dicapai. 
√  
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  
6 Soal termasuk soal berpikir kritis. √  
 
NO INDIKATOR 
SOAL NO. 7 
YA TIDAK 
1 Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
√  
2 Soal sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang hendak dicapai. 
√  
3 Soal dirumuskan secara jelas. √  
4 Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku 
sesuai kaidah. 
√  
5 Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, 
mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
√  








Penilaian secara umum 
NO URAIAN A B C D E 
1 Penilaian secara umum terhadap format 
instrumen angket validasi soal test kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi benda yang 
bersifat mempercepat dan menghambat kalor. 
√     
 
Keterangan: 
A = dapat digunakan tanpa revisi  
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit 
C = dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = dapat digunakan dengan revisi banyak 
E = tidak dapat digunakan 
 




DINIYA, S.Pd, M.Pd 





















OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 
 
A. Tujuan  
Tujuan lembar penilaian ini untuk mendapatkan penilaian terhadap instrumen 
penelitian berupa lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
B. Petunjuk  
1. Untuk memberikan penilaian terhadap format lembar observasi 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Bapak/ibu cukup memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang 
disediakan. 
3. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang di maksud berarti  
1 = kurang valid  
2 = cukup valid 
3 = valid  
4 = sangat valid  
4. Kolom kesimpulan di isi  dengan cara melingkari salah satu nomor sesuai 
dengan kesimpulan dari Bapak/ibu 
NO Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Ket 
1 2 3 4 
1. Ada petunjuk yang jelas cara mejawab 
lembar observasi 
  √   
2. Kejelasan indikator dan sub indikator 
yang digunakan  
  √   
3. Kesesuaian butir instrumen dengan 
indikator dan sub indikator  
  √   
4.  Keterwakilan indikator disetiap butir 
instrumen 




NO Aspek yang dinilai 
Penilaian 
Ket 
1 2 3 4 
5. Kejelasan dalam penulisan    √   
6. Ketetapan dalam penulisan    √   
7. Kesesuaian rubrik penilaian dengan 
pernyataan  
  √   
 
C. Saran-saran 
Perbaiki sesuai dengan yang telah disarankan. 
 
D. Kesimpulan  
Instrumen lembar observasi kemampuan berpikir kritis siswa dinyatakan: 
1. Layak digunakan tanpa revisi  
2. Layak digunakan dengan revisi  
3. Tidak layak digunakan  
 
Pekanbaru,    11     Januari 2021 
     Validator 
 
 
DINIYA, S.Pd, M.Pd 















SOAL PRE TEST (KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL) 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 


















1     
2     
3     
4     
5     
6     
7     
 
 
Nama Siswa : 
Kelas    : 
No Absen : 







Ibu memiliki berbagai jenis 
sendok sayur seperti yang terlihat 
pada gambar (a), (b) dan (c). 
Bantu ibu untuk memutuskan 
sendok sayur mana yang lebih 
baik digunakan untuk mengaduk 













Setiap pagi ibu menyiapkan sarapan untuk Ani. Menu kesukaan Ani adalah 
telur goreng. Ibu menggoreng telur menggunakan teflon. Lakukan analisis 
berupa alasan yang tepat mengapa gagang teflon dan tempat 
















Pada hari raya Idul Fitri ibu kedatangan 
tamu dari Pekanbaru. Ibu meminta tolong 
kepada kakak untuk membuatkan minuman. 
Kakak memasak air menggunakan panci 
berbahan aluminium. Setelah air mendidih 
kakak mematikan kompor. Lalu kakak 
memindahkan air tersebut ke dalam teko. 
Mengapa panci tersebut terasa panas?  
Bagaimana solusinya agar tangan kakak tidak merasakan panas ketika 













Berdasarkan percobaan (A) dan (B), berikanlah kesimpulan yang terkait 
dengan peristiwa yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak 














6. Pernakah kamu menuangkan air 
panas ke dalam sebuah gelas kaca, 
dan gelas tersebut  retak atau 
pecah? Hal apa yang harus 
dilakukan agar kejadian tersebut 























SOAL POST TEST (KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL) 
 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

















1     
2     
3     
4     
5     
6     








Nama Siswa : 
Kelas    : 
No Absen : 
Hari/Tanggal : 






Pada hari raya Idul Fitri ibu kedatangan tamu 
dari Pekanbaru. Ibu meminta tolong kepada 
kakak untuk membuatkan minuman. Kakak 
memasak air menggunakan panci berbahan 
aluminium. Setelah air mendidih kakak 
mematikan kompor. Lalu kakak 
memindahkan air tersebut ke dalam teko. 
Mengapa panci tersebut terasa panas? 
Bagaimana solusinya agar tangan kakak tidak merasakan panas ketika 













Berdasarkan percobaan (A) dan (B), berikanlah kesimpulan yang terkait 
dengan peristiwa yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak 






Percobaan  (B) 
 




4. Pernakah kamu menuangkan air panas ke 
dalam sebuah gelas kaca, dan gelas tersebut  
retak atau pecah? Hal apa yang harus 






Ibu memiliki berbagai jenis 
sendok sayur seperti yang terlihat 
pada gambar (a), (b) dan (c). 
Bantu ibu untuk memutuskan 
sendok sayur mana yang lebih 
baik digunakan untuk mengaduk 












Setiap pagi ibu menyiapkan sarapan untuk Ani. Menu kesukaan Ani adalah 









berupa alasan yang tepat mengapa gagang teflon dan tempat 



























TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
Indikator 





4 3 2 1 
Menganalisis Mengidentifikasi 
konsep mengenai 
materi yang    dapat   
menghantarkan    





Rita melakukan eksperimen sederhana. 
Rita menuangkan 100 ml air hangat ke 
dalam 3 wadah yang berbeda seperti 






Manakah air hangat yang lebih cepat 
dingin? Mengapa demikian? 
 
Lebih cepat dingin air 
yang berada didalam gelas 
kaca karena gelas kaca 
bersifat konduktor yang 
mampu menghantarkan 
panas dengan baik. Maka 
panas dari air akan 
berpindah ke gelas dan air 
akan cepat dingin, 
sedangkan gelas plastik 
dan termos terbuat dari 
bahan isolator yang tidak 
dapat menghantarkan 
panas dengan baik. 
Sehingga gelas plastik dan 
termos akan 
mempertahankan panas 
yang ada didalamnya. 








mengenai materi yang    
dapat   menghantarkan    









Uraikan sifat hantar benda dan 







1     
2     
3     
4     
5     
Dst     
 
 
a. Nama Benda 
- Teko  
- Gelas  
- Paku 
- Pensil 
- Penggaris  







- Besi  




Isolator: pensil dan 
penggaris  
 





- Teko : untuk wadah 
air dingin atau 
hangat 
- Gelas : untuk wadah 
air minum baik 
dingin atau hangat 
- Paku : untuk 
memaku meja, kursi 
papan tulis, dll 
- Pensil : untuk 
menulis  
- Penggaris : untuk 
membuat garis lurus 




pokok masalah menjadi 
suatu susunan atau 
permasalahan baru 
mengenai materi yang    
dapat   menghantarkan    
panas dengan baik dan 
Setiap pagi ibu menyiapkan sarapan 
untuk Ani. Menu kesukaan Ani adalah 




a. Gagang teflon  terbuat 
dari plastik yang 
bersifat isolator (tidak 
dapat menghantarkan 
panas dengan baik), 
dan bagian penggoreng 
pada teflon  terbuat dari 
besi yang bersifat 













Lakukan analisis berupa alasan yang 
tepat mengapa gagang teflon dan tempat 




b. Saat kita memegang 
gagang teflon maka 
tangan kita tidak akan 
merasakan panas, 
karena gagang teflon 
bersifat isolator (tidak 
dapat menghantasrkan 
panas dengan baik). 
Sedangkan bagian 
penggoreng telur akan 
terasa panas karena 
terbuat dari bahan yang 
bersifat konduktor 
(dapat menghantarkan 
panas dengan baik) 
dengan baik sehingga 
dapat membuat telur 








Memecahkan masalah  
yang berhubungan 
dengan berbagai benda   
yang dapat   
menghantarkan    panas 
dengan baik dan tidak 
dapat menghantarkan 
panas dengan baik. 
 
Pada hari raya 










panci berbahan aluminium. Setelah air 
mendidih kakak mematikan kompor. 
Lalu kakak memindahkan air tersebut ke 
dalam teko. Mengapa panci tersebut 
terasa panas? Bagaimana solusinya agar 
tangan kakak tidak merasakan panas 
ketika memegang gagang panci untuk 
memindahkan air ke dalam teko? 
 
a. Panci terbuat dari besi 
aluminium bersifat 
konduktor. 
b. Memindahkan air 
panas ke teko 
menggunakan sarung 
tangan yang bersifat 
isolator. 
c. Konduktor adalah 
benda yang dapat 
menghantarkan panas 
dengan baik dan 
isolator adalah benda 
ynag tidk dapat 
menghantarkan panas. 












Ibu memiliki berbagai jenis sendok 
sayur seperti yang terlihat pada gambar 
(a), (b) dan (c). Bantu ibu untuk 
memutuskan sendok sayur mana yang 
lebih baik digunakan untuk mengaduk 





sayur yang gagangnya 
terbuat dari kayu karena 
kayu bersifat  isolator 
(tidak dapat 
menghantarkan panas 
dengan baik). Agar tangan 
ibu tidak merasakan panas 
saat mengaduk sayur. 
 






















penting dalam peristiwa 
berhubungan dengan 
berbagai benda   yang 
dapat   menghantarkan    
























Berdasarkan percobaan (A) dan (B), 
berikanlah kesimpulan yang terkait 
dengan peristiwa yang    dapat   
menghantarkan    panas dengan baik dan 
tidak dapat menghantarkan panas dengan 
baik? 
Pada percobaan A ketika 
sendok dipanaskan diatas 
lilin maka tangan kita 
tidak akan merasakan 
panas, karena tangan kita 
sudah dialasi dengan kain 
yang bersifat isolator 
(tidak dapat  
menghantarkan panas 
dengan baik). Sedangkan 
pada percobaan B ketika 
air panas dituangkan ke 
dalam gelas yang berisi 
sendok besi, maka ketika 
kita memegang sendok 
tersebut maka tangan kita 
akan terasa panas karena 
sendok terbuat dari besi 
yang bersifat konduktor 
yang dapat  
menghantarkan    panas 
dengan baik.   
    
Percobaan  (A) 





 Mengevaluasi  Menilai perilaku atau 
tindakan suatu masalah 
mengenai  berbagai 
benda   yang dapat  
menghantarkan    panas 
dengan baik dan tidak 
dapat menghantarkan 






Pernakah kamu menuangkan air panas ke 
dalam sebuah gelas kaca, dan gelas 
tersebut  retak atau pecah? Hal apa yang 
harus dilakukan agar kejadian tersebut 
tidak terjadi lagi? 
a. Pernah/tidak 
b. Dengan memasukkan 
sendok besi ke dalam 
gelas, sehingga panas 
menyebar ke sendok 
yang merupakan salah 
satu benda konduktor 
(dapat menghantarkan 
panas dengan baik). 
 












KRITERIA PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
  
Indikator Skor Keterangan 
Menganalisis 
4 
Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar disertai dengan pemaparan jawaban yang tepat 
dan jelas. 
3 
Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar namun disertai pemaparan jawaban yang kurang 
tepat dan kurang jelas. 
2 
Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar tanpa disertai pemaparan jawaban yang kurang 
tepat dan tidak jelas atau[un tidak disertai alasan sama sekali. 
1 Jika siswa menjawab pertanyaan dengan tidak benar 
Menyintesis 
4 Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar disertai dengan alasan yang jelas dan tepat. 
3 Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar namun disertai dengan alasan yang kurang tepat. 
2 Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar tanpa disertai dengan alasan sama sekali. 





Jika siswa mampu mengambil keputusan dengan tepat mengenai permasalahan yang ada, mampu 
menjawab pernyataan dengan benar sesuai dengan permasalahan yang disajikan dan disertai dengan alasan 
yang tepat. 
3 
Jika siswa mampu mampu mengambil keputusan dengan tepat mengenai permasalahan yang ada, mampu 
menjawab pernyataan dengan benar sesuai dengan permasalahan yang disajikan namun disertai dengan 
alasan yang kurang tepat. 
2 
Jika siswa mampu mampu mengambil keputusan dengan tepat mengenai permasalahan yang ada, mampu 
menjawab pernyataan dengan benar sesuai dengan permasalahan yang disajikan, mengambil keputusan 
tidak tepat mengenai permasalahan yang ada namun disertai dengan alasan yang tidak tepat ataupun tanpa 
disertai alasan sama sekali. 






Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar disertai penjelasan yang benar dan tepat sehingga 
dapat menarik kesimpulan yang tepat mengenai konsep berbagai benda yang dapat menghantarkan panas 
dengan baik dan tidak dapat menghantarkan panas dengan baik. 
3 
Jika siswa mampu menarik kesimpulan dengan benar dan disertai dengan alasan yang kurang tepat 
mengenai konsep berbagai benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
2 
Jika siswa mampu mampu menarik kesimpulan dengan benar namun tanpa disertai alasan sama sekali 
mengenai konsep berbagai benda yang dapat menghantarkan panas dengan baik dan tidak dapat 
menghantarkan panas dengan baik. 
1 Jika siswa tidak mampu menjawab soal dengan benar. 
Mengevaluasi 
4 
Jika siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar disertai dengan penjelasan atau argumen yang 
tepat. 
3 
Jika siswa mampu menjawab pernyataan dengan benar namun disertai penjelasan atau argumen yang 
kurang tepat. 
2 Jika siswa mampu menjawab soal dengan benar namun tidak disertai dengan penjelasan sama sekali. 












1 2 3 4 5 6 7 
1 siswa 1 1 1 3 1 3 4 3 16 57 
2 siswa 2 1 1 3 2 2 1 1 11 39 
3 siswa 3 1 2 3 2 2 1 1 12 43 
4 siswa 4 2 2 4 2 3 1 1 15 54 
5 siswa 5 1 3 3 1 3 2 1 14 50 
6 siswa 6 1 2 4 3 4 2 1 17 61 
7 siswa 7 1 2 3 2 2 1 1 12 43 
8 siswa 8 1 1 3 1 3 1 1 11 39 
9 siswa 9 2 4 4 2 3 2 3 20 71 
10 siswa 10 1 2 2 1 1 1 1 9 32 
11 siswa 11 1 4 4 2 3 2 3 19 68 
12 siswa 12 1 3 4 2 2 1 4 17 61 
13 siswa 13 1 3 3 2 2 1 1 13 46 
14 siswa 14 1 1 2 1 2 1 1 9 32 
15 Siswa 15 1 3 4 3 3 2 4 20 71 
16 Siswa 16 2 3 3 2 3 1 1 15 54 
17 Siswa 17 1 1 3 2 3 2 1 13 46 
18 Siswa 18 1 3 2 2 2 4 3 17 61 
19 Siswa 19 3 3 4 1 3 1 4 19 68 
20 Siswa 20 2 3 4 3 2 2 2 18 64 
21 Siswa 21 1 1 1 1 2 4 3 13 46 
22 Siswa 22 2 1 2 1 3 1 2 12 43 
23 Siswa 23 1 3 3 3 3 2 2 17 61 
24 Siswa 24 2 4 3 3 3 3 2 20 71 
25 Siswa 25 1 3 3 3 3 2 2 17 61 
26 Siswa 26 1 2 1 2 2 1 1 10 36 
27 Siswa 27 1 4 4 1 3 2 2 17 61 
28 Siswa 28 1 3 4 3 3 1 1 16 57 
Jumlah  36 68 86 54 73 49 53 419 1496 
Rata-Rata 1.29 2.43 3.07 1.93 2.61 1.75 1.89 14.96 53.44 
R Tabel  0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 





 Valid  Valid  Valid  Valid  Valid  Valid 







DATA HASIL PRE TEST SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Siswa 
Butir Soal 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 1 2 2 1 2 1 1 9 37.50  
2 Siswa 2 2 2 1 2 1 1 9 37.50  
3 Siswa 3 3 4 3 3 2 2 17 70.83  
4 Siswa 4 1 2 1 1 1 1 7 29.17  
5 Siswa 5 4 1 4 4 2 1 16 66.67  
6 Siswa 6 3 4 2 3 2 1 15 62.50  
7 Siswa 7 3 2 2 2 1 3 13 54.17  
8 Siswa 8 4 4 3 4 2 2 19 79.17  
9 Siswa 9 2 1 1 1 1 1 7 29.17  
10 Siswa 10 3 4 4 3 1 1 16 66.67  
11 Siswa 11 4 4 3 3 2 2 18 75.00  
12 Siswa 12 3 2 3 2 1 1 12 50.00  
13 Siswa 13 3 2 3 3 2 1 14 58.33  
14 Siswa 14 2 2 1 2 1 1 9 37.50  
15 Siswa 15 1 3 2 3 2 1 12 50.00  
16 Siswa 16 3 4 3 4 2 1 17 70.83  
17 Siswa 17 4 4 1 3 2 2 16 66.67  
18 Siswa 18 4 4 2 3 1 3 17 70.83  
19 Siswa 19 4 2 3 4 3 3 19 79.17  
20 Siswa 20 4 3 4 3 4 3 21 87.50  
21 Siswa 21 1 2 1 2 1 1 8 33.33  
22 Siswa 22 4 2 2 3 4 2 17 70.83  
23 Siswa 23 3 2 2 2 3 2 14 58.33  
24 Siswa 24 4 4 2 2 4 1 17 70.83  
25 Siswa 25 1 2 1 2 1 3 10 41.67  
26 Siswa 26 3 4 2 3 1 1 14 58.33  
27 Siswa 27 4 4 4 4 4 2 22 91.67  
Jumlah  79 76 61 73 52 44 385 1604.17 















1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 1 1 2 1 3 1 4 12 50.00  
2 Siswa 2 3 3 3 2 2 2 15 62.50  
3 Siswa 3 2 3 2 2 1 4 14 58.33  
4 Siswa 4 3 4 3 2 3 1 16 66.67  
5 Siswa 5 2 1 1 1 1 1 7 29.17  
6 Siswa 6 4 3 3 2 4 1 17 70.83  
7 Siswa 7 4 2 4 4 3 4 21 87.50  
8 Siswa 8 3 2 1 2 2 1 11 45.83  
9 Siswa 9 3 2 4 2 3 1 15 62.50  
10 Siswa 10 3 3 3 3 4 1 17 70.83  
11 Siswa 11 3 2 4 4 4 2 19 79.17  
12 Siswa 12 2 3 2 2 1 1 11 45.83  
13 Siswa 13 3 2 3 1 4 1 14 58.33  
14 Siswa 14 1 1 1 2 1 1 7 29.17  
15 Siswa 15 4 2 3 2 1 1 13 54.17  
16 Siswa 16 4 2 2 2 1 4 15 62.50  
17 Siswa 17 1 2 4 2 4 4 17 70.83  
18 Siswa 18 4 2 3 2 2 1 14 58.33  
19 Siswa 19 4 4 2 1 2 2 15 62.50  
20 Siswa 20 4 2 4 4 2 0 16 66.67  
21 Siswa 21 3 2 3 2 2 1 13 54.17  
22 Siswa 22 3 3 2 1 2 4 15 62.50  
23 Siswa 23 4 2 4 2 0 1 13 54.17  
24 Siswa 24 2 2 1 2 1 1 9 37.50  
25 Siswa 25 2 1 1 1 1 1 7 29.17  
26 Siswa 26 4 4 3 2 2 4 19 79.17  
Jumlah  76 61 67 55 54 49 362 1508.33 









DATA HASIL POST TEST SISWA 
KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Siswa 
Butir Soal 
Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 1 3 3 1 1 2 1 11 45.83 
2 Siswa 2 3 3 3 2 4 3 18 75.00 
3 Siswa 3 4 4 4 3 4 4 23 95.83 
4 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
5 Siswa 5 4 4 4 3 4 4 23 95.83 
6 Siswa 6 4 4 4 3 4 4 23 95.83 
7 Siswa 7 3 3 3 3 3 2 17 70.83 
8 Siswa 8 4 4 4 3 4 4 23 95.83 
9 Siswa 9 4 3 2 2 4 3 18 75.00 
10 Siswa 10 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
11 Siswa 11 4 4 4 1 4 4 21 87.50 
12 Siswa 12 4 4 4 4 4 3 23 95.83 
13 Siswa 13 3 3 4 3 3 4 20 83.33 
14 Siswa 14 4 3 2 3 3 2 17 70.83 
15 Siswa 15 4 1 3 1 4 3 16 66.67 
16 Siswa 16 3 4 3 4 4 4 22 91.67 
17 Siswa 17 4 3 3 3 4 3 20 83.33 
18 Siswa 18 4 4 2 2 4 2 18 75.00 
19 Siswa 19 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
20 Siswa 20 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
21 Siswa 21 4 3 4 4 2 4 21 87.50 
22 Siswa 22 4 4 4 1 4 4 21 87.50 
23 Siswa 23 4 4 4 3 4 4 23 95.83 
24 Siswa 24 4 3 4 2 4 4 21 87.50 
25 Siswa 25 3 3 3 4 4 2 19 79.17 
26 Siswa 26 3 3 4 3 4 4 21 87.50 
27 Siswa 27 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
Jumlah  101 94 93 78 101 92 559 2329.17 













1 2 3 4 5 6 
1 Siswa 1 3 3 4 4 3 1 18 75.00 
2 Siswa 2 4 3 2 1 3 2 15 62.50 
3 Siswa 3 3 3 2 1 3 3 15 62.50 
4 Siswa 4 3 3 1 1 2 4 14 58.33 
5 Siswa 5 2 3 1 1 2 1 10 41.67 
6 Siswa 6 4 4 4 3 3 2 20 83.33 
7 Siswa 7 3 3 4 2 4 4 20 83.33 
8 Siswa 8 3 4 1 1 4 4 17 70.83 
9 Siswa 9 4 3 4 1 4 4 20 83.33 
10 Siswa 10 3 4 4 4 3 4 22 91.67 
11 Siswa 11 4 4 4 4 3 4 23 95.83 
12 Siswa 12 3 3 4 1 2 4 17 70.83 
13 Siswa 13 4 1 1 1 4 4 15 62.50 
14 Siswa 14 4 4 3 4 4 4 23 95.83 
15 Siswa 15 3 3 2 1 3 2 14 58.33 
16 Siswa 16 3 3 2 1 4 2 15 62.50 
17 Siswa 17 3 4 3 4 4 4 22 91.67 
18 Siswa 18 3 4 3 1 4 4 19 79.17 
19 Siswa 19 4 4 2 2 3 2 17 70.83 
20 Siswa 20 4 3 3 2 2 4 18 75.00 
21 Siswa 21 2 4 4 1 4 4 19 79.17 
22 Siswa 22 4 3 3 1 2 1 14 58.33 
23 Siswa 23 4 4 4 4 4 4 24 100.00 
24 Siswa 24 2 1 1 1 3 2 10 41.67 
25 Siswa 25 2 2 1 1 2 1 9 37.50 
26 Siswa 26 4 4 3 3 4 4 22 91.67 
Jumlah  85 84 70 51 83 79 452 1883.33 

















27 29.17 91.67 59.4137 17.69991 
Eks_Kem_Berpikir_Kritis_Sesudah_Tre
atment 
27 45.83 100.00 86.2644 13.11594 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
29.17 2 7.4 7.4 7.4 
33.33 1 3.7 3.7 11.1 
37.50 3 11.1 11.1 22.2 
41.67 1 3.7 3.7 25.9 
50.00 2 7.4 7.4 33.3 
54.17 1 3.7 3.7 37.0 
58.33 3 11.1 11.1 48.1 
62.50 1 3.7 3.7 51.9 
66.67 3 11.1 11.1 63.0 
70.83 5 18.5 18.5 81.5 
75.00 1 3.7 3.7 85.2 
79.17 2 7.4 7.4 92.6 
87.50 1 3.7 3.7 96.3 
91.67 1 3.7 3.7 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
45.83 1 3.7 3.7 3.7 
66.67 1 3.7 3.7 7.4 
70.83 2 7.4 7.4 14.8 
75.00 3 11.1 11.1 25.9 
79.17 1 3.7 3.7 29.6 
83.33 2 7.4 7.4 37.0 
87.50 5 18.5 18.5 55.6 
91.67 1 3.7 3.7 59.3 
95.83 6 22.2 22.2 81.5 
100.00 5 18.5 18.5 100.0 































26 29.17 87.50 58.0131 15.27129 
Kon_Kem_Berpikir_Kritis_Sesudah_
Treatment 
26 37.50 100.00 72.4354 17.36346 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
29.17 3 11.5 11.5 11.5 
37.50 1 3.8 3.8 15.4 
45.83 2 7.7 7.7 23.1 
50.00 1 3.8 3.8 26.9 
54.17 3 11.5 11.5 38.5 
58.33 3 11.5 11.5 50.0 
62.50 5 19.2 19.2 69.2 
66.67 2 7.7 7.7 76.9 
70.83 3 11.5 11.5 88.5 
79.17 2 7.7 7.7 96.2 
87.50 1 3.8 3.8 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
37.50 1 3.8 3.8 3.8 
41.67 2 7.7 7.7 11.5 
58.33 3 11.5 11.5 23.1 
62.50 4 15.4 15.4 38.5 
70.83 3 11.5 11.5 50.0 
75.00 2 7.7 7.7 57.7 
79.17 2 7.7 7.7 65.4 
83.33 3 11.5 11.5 76.9 
91.67 3 11.5 11.5 88.5 
95.83 2 7.7 7.7 96.2 
100.00 1 3.8 3.8 100.0 


































 Observed N Expected N Residual 
29.17 2 1.9 .1 
33.33 1 1.9 -.9 
37.50 3 1.9 1.1 
41.67 1 1.9 -.9 
50.00 2 1.9 .1 
54.17 1 1.9 -.9 
58.33 3 1.9 1.1 
62.50 1 1.9 -.9 
66.67 3 1.9 1.1 
70.83 5 1.9 3.1 
75.00 1 1.9 -.9 
79.17 2 1.9 .1 
87.50 1 1.9 -.9 
91.67 1 1.9 -.9 






Asymp. Sig. .709 
















 Observed N Expected N Residual 
29.17 3 2.4 .6 
37.50 1 2.4 -1.4 
45.83 2 2.4 -.4 
50.00 1 2.4 -1.4 
54.17 3 2.4 .6 
58.33 3 2.4 .6 
62.50 5 2.4 2.6 
66.67 2 2.4 -.4 
70.83 3 2.4 .6 
79.17 2 2.4 -.4 









Asymp. Sig. .802 















Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kem_Berpikir_Kritis_
Sebelum_Treatment 
Eksperimen 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
 Kontrol 26 100.0% 0 0.0% 26 100.0% 
 
Descriptives 





Mean 59.4137 3.40635 








5% Trimmed Mean 59.3620  
Median 62.5000  
Variance 313.287  
Std. Deviation 17.69991  
Minimum 29.17  
Maximum 91.67  




Interquartile Range 29.16  
Skewness -.214 .448 
Kurtosis -.859 .872 
Kontrol 
Mean 58.0131 2.99495 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 51.8449  
Upper Bound 64.1813  
5% Trimmed Mean 58.0841  
Median 60.4150  
Variance 233.212  
Std. Deviation 15.27129  
Minimum 29.17  
Maximum 87.50  
Range 58.33  
Interquartile Range 18.75  
Skewness -.393 .456 
Kurtosis -.073 .887 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Kem_Berpikir_Kritis_
Sebelum_Treatment 
Based on Mean 1.302 1 51 .259 
Based on Median 1.136 1 51 .292 
Based on Median and with 
adjusted df 
1.136 1 50.982 .292 












Kelas N Mean Std. 
Deviation 
Std. Error Mean 
Kem_Berpikir_Kritis_
Sebelum_Treatment 
Eksperimen 27 59.4137 17.69991 3.40635 
Kontrol 26 58.0131 15.27129 2.99495 
 
 





t-test for Equality of Means 























































 Observed N Expected N Residual 
45.83 1 2.7 -1.7 
66.67 1 2.7 -1.7 
70.83 2 2.7 -.7 
75.00 3 2.7 .3 
79.17 1 2.7 -1.7 
83.33 2 2.7 -.7 
87.50 5 2.7 2.3 
91.67 1 2.7 -1.7 
95.83 6 2.7 3.3 
100.00 5 2.7 2.3 







Asymp. Sig. .180 



















 Observed N Expected N Residual 
37.50 1 2.4 -1.4 
41.67 2 2.4 -.4 
58.33 3 2.4 .6 
62.50 4 2.4 1.6 
70.83 3 2.4 .6 
75.00 2 2.4 -.4 
79.17 2 2.4 -.4 
83.33 3 2.4 .6 
91.67 3 2.4 .6 
95.83 2 2.4 -.4 
100.00 1 2.4 -1.4 







Asymp. Sig. .963 















Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 




Eksperimen 27 100.0% 0 0.0% 27 100.0% 
Kontrol 









Mean 86.2644 2.52416 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 81.0760  
Upper Bound 91.4529  
5% Trimmed Mean 87.4476  
Median 87.5000  
Variance 172.028  
Std. Deviation 13.11594  
Minimum 45.83  
Maximum 100.00  




Interquartile Range 20.83  
Skewness -1.239 .448 
Kurtosis 1.883 .872 
Kontrol 
Mean 72.4354 3.40525 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 65.4221  
Upper Bound 79.4486  
5% Trimmed Mean 72.8449  
Median 72.9150  
Variance 301.490  
Std. Deviation 17.36346  
Minimum 37.50  
Maximum 100.00  
Range 62.50  
Interquartile Range 23.96  
Skewness -.338 .456 
Kurtosis -.558 .887 
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Kem_Berpikir_Kritis_
Sesudah_Treatment 
Based on Mean 2.557 1 51 .116 
Based on Median 2.838 1 51 .098 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.838 1 50.084 .098 
















Eksperimen 27 86.2644 13.11594 2.52416 
Kontrol 26 72.4354 17.36346 3.40525 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 




















2.557 .116 3.280 51 .002 13.8290
6 
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